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   

    

  

  

   

     

   

   

 

“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan 

shalatkecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-

orang yang mendapatkan petunjuk” (QS. At-Taubah 18) 
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ABSTRAK 

 

Shofatun Nazilah (1501036145) “AKSESIBILITAS DIFABEL PADA 

RUMAH IBADAH (Studi Pada Penyediaan fasilitas Ibadah Masjid Al-Azhar 

Permata Puri Ngaliyan Semarang)”. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

skripsi ini adalah untuk mengetahui gambaran umum masjid Al-Azhar permata 

puri ngaliyan, yang isinya terdapat sejarah berdirinya Masjid Al-Azhar, Struktur 

Organisasi Kepengurusan Masjid, Data Jama’ah Disabilitas Di Masjid Al-Azhar, 

Sarana Dan Prasarana Masjid Al-Azhar Permata Puri, Tingkat Kenyaman Jama’ah 

Difabel Beribadah Di Masjid Al-Azhar,Penyediaan Fasilitas Untuk Difabel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui AKSESIBILITAS DIFABEL 

PADA RUMAH IBADAH (Studi Pada Penyediaan fasilitas Ibadah Masjid Al-

Azhar Permata Puri Ngaliyan Semarang). Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas ibadah di masjid 

Al-Azhar Semarang yaitu melakukan rencana melalui agenda rapat tahunan untuk 

pengurus memutuskan dengan adanya rapat dibangunya sebuah fasilitas difabel 

dimana penyediaan fasilitas bagi penyandang difabel dengan adanya anggota 

difabel karena, akses difabel di masjid Al-Azhar ini mengikuti standart 

internasional, bukan menurut keinginan individu, sedangkan alokasi dana kita 

dapat dari dana infaq jama’ah masjid serta sumbangan donatur yang ada di sekitar 

masjid maupun dari luar kota dalam menyediakan fasilitas kegitan yang ada di 

masjid itu. 

Dengan memberikan kemudahan bagi penyandang yang membutuhkan 

kebutuhan khusus jadi dengan di bangunnya akses yang ada di dalam masjid 

dengan keutamaan dalam ketersediaan kelayakan fasilitas yang ramah difabel 

maka membutuhkan semua sarana dan upaya yang memadai terpandu dan 

kesinambungan dan pada akhirnya dapat mecapai kemandirian dan kesejahteraan 

bagi penyandamg disabilitas maupun lansia. Sarana dan prasarana masjid, dengan 

adanya sarana prasarana masjid rata-rata bisa dianggap memadai segala fasilitas 

yang dibutuhkan di masjid, pengurus memfasilitasi segala kebutuhan masjid 

diantaranya fasilitas yang ada sebagai berikut: tempat parkir, tempat wudhu, ram, 

kursi lipat. 

Dengan keterbatasan yang mereka miliki pengurus masjid telah 

memakmurkan masjid bagi jama’ah di masjid Al-Azhar bagi penyandang difabel 

maupun non difabel sebagaimana kemakmuran masjid sebagian dari keutamaan 

orang yang berimana sebagimana Rasulullah berkata orang yang memakmurkan 

masjid maka akan dibangunkan rumah di surga dengan itu mengistimewakan 

rumah Allah dengan memakmurkan masjid merupakan amal jariyaah yang terus 

mengalir sekalipun orang itu wafat keutamaan orang yang memakmurkan masjid 

dalam dasar ketakwaan: mendaptkan rumah di surga, amal jariyah yang terus 

mengalir, mendapatkan pahala yang berlipat ganda, dilapangkan rizki, dihapuskan 

dosanya. 

Kata kunci: Aksebilitas, Difabel, Masjid, Penyediaan Akses,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyandang disabilitas identik dengan istilah dzawil ahat, dzawil ihtiyaj 

al-khashah atau dzawil a’dzar: yang berarti orang-orang yang mempunyai 

keterbatasan, berkebutuhan khusus atau mempunyai udzur dan manusia yang 

paling mulia dihadapan Allah adalah yang paling bertakwa seperti yang 

ditegaskan dalam FirmanNya: 
انُْثىَ وَجَعَلْنكَُمْ شُعوُْباوًَقَّبآَ ئِلَ لِتعََا رَفوُْا، انَِّاكَْ  نْ ذكََرٍوَّ رَمَكُمْ ياَيَُّهَاالنَّاسُ انَِّاخَلَقْنكَُمْ مِِّ

َ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ  ِ اتَْقكَُمْ ، انَِّ اللََّّ  عِنْدَ اللََّّ
“Wahai Manusia Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki laki danseorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa.Sungguh, Allah Maha Mengetahui Maha teliti” (QS.Al . Hujarat: 13) 

 
Keadaan psikis dan fisik jama’ah yang datang ke masjid berbeda-beda. 

Sebagian besar jama’ah akan memiliki psikis dan fisik normal selayaknya 

manusia biasa, namun tidak menutup kemunkinan terdapat jama’ah yang 

memiliki psikis dan fisik yang berbeda dari jama’ah lainya. Menjadi seseorang 

yang berbeda tidak mudah, hal ini perlu adanya adaptasi demi menjaga 

hubungan baik antara manusia. Perbedaan psikis dan fisik ini bisa dikenal 

dengan sebutan cacat yang kini lebih dikenal dengan sebutan dengan disabilitas 

atau difabel. Penyandang disabilitas adalah sekelompok Masyarakat yang 

beragam dengan berbagai karakteristik yang berbeda-beda anatara lain 

penyandang disabilitas fisik sepertidisabilitas mental, atau pun gabungan dari 

disabilitas fisik dan mental. Menurut WHO (World health organization) 

disabilitas adalah kondisi yang menyebabkan gangguan pada hubungan 

seseorang dengan lingkungan (Haryanti, 2017:1). 

Definisi tersebut menyatakan dengan jelas bahwa disabilitas merupakan 

pembatasan atau ketidak mampuan untuk melakukan suatu kegiatan dengan 

cara yang rentang dianggap normal bagi manusia, sebagai besar penurunan 
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kemampuan. Pada dasarnya penyandang disabilitas dipahami sebagai manusia 

yang memiliki kemampuan berbeda dari manusia lainya, memiliki hak yang 

sama agar bisa mandiri serta mendapatkan penghidupan yang layak seperti 

manusia normal pada umumnya. 

Disabilatas sering sekali kurang mendapatkan perhatian khusus di 

fasilitas umum, padahal mereka juga berhak mendapatkanya, perlu pemerintah 

memperhatikan nya agar tercapainya kenyamanan dalam bersosial.Dalam 

fasilitas umum yang sering tidak mendapatkan fasilitas khusus disabilitas 

seperti toilet umum, masjid, wisata, sekolah, tranportasi, jalan khusus, 

lapangan pekerjaan. Seperti halnya manusia umumnya semua berhak 

mendapatkan fasilitas yang sama, pentingnya menghargai saling membantu 

sesama manusia. Menjadi tugas bersama untuk kita semua menciptakanya 

toleransi sesama manusia baik manusia yang berfisik sempurna atau pun yang 

disabilitas. 

Untuk akses penyandang difabel ke fasilitas umum saat ini masih buruk 

dimana pembangunan infrastruktur di DKI Jakarta diharapkan memperhatikan 

kebutuhan masyarakat penyandang disabilitas agar mereka bisa mengakses 

fasilitas publik yang disediakan pemerintah. Keterbatasan akses ke fasilitas 

publik, termasuk angkutan umum, salah satunya disebabkan infrastruktur yang 

tersedia belum ramah terhadap penyandang disabilitas. 

Sebagian besar dari mereka harus bergantung pada bantuan orang lain 

dalam pembangunan trotoar  itu membantu penyandang disabilitas agar bisa 

beraktivitas di ruang publik, dimana penghalang sepeda motor atau gerobak  

pedagang naik keatas trotoar dibuat seperti huruf S penghalang ini 

memungkinkan pengguna kursi roda naik ke trotoar sekaligus menghalangi 

sepeda motor ataupun gerobak naik ke trotoar. Kondisi ini membuat pejalan 

kaki menjadi aman dan nyaman di trotoar, termasuk penyandang disabilitas.Di 

sebuah masjid yang bertempat di desa Kadilangu Demak yang terletak dekat 

dengan wisata religi Makam Sunan Kalijaga ada seorang disabilitas yang tidak 

bisa melihat, bicara ikut keluarga dalam berziarah, saat ia ingin hendak sholat 

dzuhur dia kepleset karena tidak adanya fasilitas untuk disabilitas seperti 
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jembatan penghubung antara pintu masuk dengan tempat wudhu. Dengan 

terjadinya peristiwa menjadi PR atau tugas evaluasi agar tidak terulang kembali 

baik dari pihak pengurus juga kita semua dalam memberikanya pelayanan yang 

sama baiknya untuk semua kalangan(Azmi, 2017). 

Tempat ibadah ramah difabel di Bandung minim, pengguna kursi roda 

sulit masuk dan terjadinya kecelakaan siang itu, seorang pengguna kursi roda 

seusai latihan voli di GOR pajajaran, kota bandung yang disabilitas Indonesia 

Kota Bandung, Cepi Gunawan sulitnya ketika difabel masuk ke rumah ibadah 

yang tidak terdapat turunan rendah maka terjadilah kecelakaan untuk 

menggunakan kursi roda, trotoar berhadapan dengan tembok yang buntu dan 

curam, serta memiliki banyak anak tangga. Saat terhalang dengan anak tangga 

sangat mengga tetapi bangunan ibadah megah itu kurang memperhatikan 

kemudahan infrastruktur bagi difabel.Bahkan, sebaliknya bangunan tersebut 

banyak yang merepotkan difabel.Beberapa hal tersebut semisal, tangga yang 

cuam tanpa ada pegangan serta rump, lantai keramikyang terlalu licin dan 

tempat wudhu tanpa pegangan. 

Menurut Mangunsong (1998:111), “Kecacatan sebagai adanya disfungsi 

atau berkurangnya suatu fungsi yang secara objektif dapat diukir atau dilihat, 

karena adanya kehilangan atau kelainan dari bagian tubuh atau organ 

seseorang” misalnya, tidak adanya kaki lengkap, atau adanya kelumpuhan, 

bisu,buta, tuna netra yang diderita pada bagian tubuh tertentu.Setiap manusia 

ingin terlahir sempurna, tanpa ada kekurangan, tanpa ada kecacatan. Setiap 

manusia ingin memiliki tubuh dan alat indra yang lengkap untuk dapat melihat, 

mendengar, dan merasakan indahnya dunia. Hal ini biasanya dikenal dengan 

sebutan keterbatasan fisik.Kebutuhan yang harus dipenuhi di Masjid dengan 

fasilitas publik di Ngaliyan Semarang tempat ibadah yang sering dikunjungi 

oleh masyarakat muslim yaitu Masjid Al-Azhar.  

Penyediaan fasilitas tempat adanya pintu utama untuk difabel dan ram 

(tangga khusus penyandang disabilitas), tempat wudhu khusus disabilitas dan 

kursi duduk, mungkin agak memprihatinkan bagi orang cacat atau orang 

dengan kemampuan yang berbeda (difable people) dalam hal ini termasuk 
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lansia, lebih jelasnya setiap orang yang memiliki kelainan fisik dan mental 

yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan bagi mereka 

untuk melakukan kegiatan secara layak. Mereka mempunyai hak yang sama 

untuk diperhatikan dan wajib kita junjung tinggi hak asasi manusia. 

Sebuah fasilitas masjid dapat memenuhi kebutuhan, jama’ah yang 

memiliki psikis dan fisik normal akan lebih mudah dalam penangannanya, 

dalam hal ini jelas akan mempermudah pengelola dalam menyediakan hal-hal 

yang dibutuhkan, berbeda dengan jama’ah yang memiliki keterbatasan psikis 

dan fisik. Hal-hal ini dibutuhkan jama’ah di masjid seperti halnya:  pertama: 

Accessibility, atau aksesbilitas yang merupakan insfrastruktur dalam perjalanan 

ke masjid, dengan hal ini bagaimana cara jama’ah untuk menjangkau sebuah 

masjid. Kedua: Amenity, atau fasilitas pendukung yang menjadi salah satu 

faktor penunjang sebuah masjid dalam memberikan pelayanan kepada jama’ah. 

Dengan hal ini akan menggambarkan bagaimana fasilitas pendukung di masjid 

tersebut. Ketiga:Ancilliary, atau orang yang mengurus masjid, hal ini pengurus 

masjid menjadi faktor yang sangat penting bagi untuk mendukung 

keberlangsungan masjid dalam memberikan layanan pada jamaah yang datang 

berkunjung di masjid(Maftukhin, 2019: 8). 

Masjid Al-Azhar terletak di dalam Perumahan Permata Puri Ngaliyan 

Semarang merupakan salah satu Masjid yang ada di Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang. Masjid yang sering dikunjungi oleh masyarakat, pengunjungnya 

tidak hanya dari daerah, melainkan juga dari luar daerah. Fasilitas khusus 

untuk penyandang disabilitas pun masjid ini perlu agar penyandang disabilitas 

mempunyai kesamaan hak dengan manusia normal lainnya dan masjid ini 

mempunyai bentuk bangunan berkarakter joglo Jawa dengan memiliki tiga 

menara. Masjid tersebut dikelola oleh pengurus takmir masjid Al-Azhar yang 

dibentuk beberapa tahun sebelumnya tahun 2006 seiring dengan pendirian 

Masjid Al-Azhar (kecil) yang berlokasi di wilayah Blok H bagian belakang. 

Masjid Al-Azhar merupakan bangunan yang didirikan untuk tempat 

beribadah kepada Allah SWT, khususnya untuk mengerjakan shalat lima 

waktu, shalat jum’at, dan ibadah lainya, juga digunakan untuk kegiatan siar 
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Islam, pendidikan agama pelatihan dan kegiatan yang bersifat sosial. Jama’ah 

yang datang ke Masjid tidak dapat dipilih dari mana mereka datang, bagaimana 

latar belakang mereka, hingga bagaimana keadaan mereka. Setiap orang berhak 

menjalankan ibadah di masjid sebagaimana masjid sebagai fungsi kaum 

muslim, muslimin beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 

beri’tikaf, membersihkan diri, menenangkan batin untuk membina kesadaran. 

Karena melihat kondisi dimana para penyandang difabel kurang diperhatikan 

hak haknya dan mereka masih banyak tantangan dan hambatan, terutama 

dalam menjalankan syari’at. Adapun fasilitas untuk penyandang difabel yang 

dimaksudkan untuk memberikan pelayanan yang inklusif dan tidak 

diskriminasi telah disediakan, seperti pintu utama penyandang difabel, tempat 

wudhu penyandang difabel, ram (Tangga khusus penyandang difabel), dan 

kursi duduk untuk penyandang difabel (Maryono: 2020). 

Di luar keterbatasan fisik, mental dan intelektual kalangan difabel, 

tantangan yang mereka hadapi secara umum ada 3 kategori: Pertama, problem 

cara pandang dimana Penyandang difabel dianggap sebagai orang yang “tidak 

mampu” hidupnya bergantung kepada orang lain, dan tidak ada harapan untuk 

hidup mandiri sehingga mereka patut “dikasihani”. Secara sederhana seolah-

olah ingin mengatakan bahwa penyandang difabel tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya seperti individu-individu lainnya. Kedua, sikap dan perlakuan  

terhadap para penyandang disabilitas.  Difabel sering kali dipandang sebagai 

aib sehingga masyarakat cenderung menjauhi orang-orang penyandang 

disabilitas, bahkan memperlakukan  mereka dengan  salah.Ketiga, keterbatasan 

layanan publik yang ramah disabilitas. UU No. 8 Tahun 2016 sudah 

mengamanatkan kepada pemerintah bahwa pemenuhan hak-hak kaum 

disabilitas adalah kewajiban, bukan sekadarsantunan. Karena itu, tidak ada 

alasan apa pun untuk mengabaikanhak-hak kelompok disabilitas. 

Banyak contoh yang menggambarkan tentang masjid ramah difabel, 

misalnya seperti: Masjid Agung Jawa Tengah dimana masjid dibangun sejak 

tahun 2001 yang perpaduan arsitektur Jawa dan Arab dimana 4 menara dengan 

tambahnya 1 menara pisah di pintu masuk utama masjid samping tangga 
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terdapat jalan menurun yang cukup landai dan ukurannya sangat cukup bagi 

pemakai kursi roda untuk bisa masuk khususnya orang difabel. Tidak hanya 

didepan gedung melainkan tempat wudhu perempuan pun di sebelah sisi kiri 

akses jalan yang landai sangat mudah dilewati siapapun, fasilitas pada jama’ah 

difabel yang sangat aksesibel itu disediakan dengan adanya ruang wudhu, 

ruang sholat, tempat parkir, ramp, kamar mandi, lift menuju menara Masjid 

Agung Jawa Tengah. Untuk ruang shalat Masjid Agung Jawa Tengah 

memfasilitasi di lantai satu agar penyandang tidak kesulitan naik bisa shalat di 

ruang utama yang sudah ada (Swastaningrum, 2019). 

Masjid  El Syifa yang berada di kawasan Ciganjur Jakarta sebagai Masjid 

ramah difabel dimana memiliki fasilitas untuk penyandang disabilitas sebagai 

sarana penunjang bagi para penyandang disabilitas untuk beribadah dengan 

tempat wudhu  khusus dengan bak almunium untuk menampung air tersedia 

pula dengan dua kran air untuk membasuh bagian  tangan  menggunakan keran 

bagian tangan menggunakan keran bagian alas kaki oleh keran berupa shower. 

Tidak lupa juga di Masjid El Syifa juga menyediakan karpet agar tidak licin 

bagi pengguna kursi roda, akses bagi jamaah pun sangat diperhitungkan seperti 

menggunakan  lantai ramp yang berfungsi untuk menuju ruangan lain fasilitas 

pun tidak lupa dengan adanya tiang pegangan atau hand trail yang berfungsi 

untuk memandu  jalan para tunanetra dan penguna kursi roda untuk masuk ke 

dalam  masjid. Penyediaan akses bagi jam’ah difabel ini pun tujuannya bagi 

jama’ah difabel dalam menjalankan ibadah shalat lima waktu berjama’ah shalat 

jum’at dan ibadah lainya, juga digunakan untuk kegiatan siar Islam, pendidikan 

agama pelatihan dan kegiatan yang bersifat sosial. Jama’ah yang datang ke 

masjid tidak dapat dipilih dari mana mereka datang, bagaimana latar belakang 

mereka, hingga bagaimana keadaan mereka (Triyana,2018). 

Berdasarkan jumlah data disabilitas nasional BPS Semarang dalam 5 

tahun terakhir tuna daksa pada tahun 2020 dengan jumlah 1.804 penyandang 

disabilitas di Kota Semarang, Tuna netra pada tahun 2020  dengan jumlah 641 

penyandang disabilitas di Kota Semarang,  Tuna rungu pada tahun 2020  

dengan jumlah 278 penyandang disabilitas di Kota Semarang, Tuna wicara 
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pada tahun 2020 dengan jumlah 237 penyandang disabilitas di Kota Semarang, 

Tunarungu dan wicara pada tahun 2020 dengan cjumlah c80 cpenyandang 

cdisabilitas cdi cKota cSemarang, cTuna cnetra cdan cdaksa cpada ctahun c2020 cdengan 

cjumlah c37 cpenyandang cdisabilitas cdi cKota cSemarang, cTuna cnetra,tungu cdan 

cwicara cpada ctahun c2020 cdenganjumlah c129 cpenyandang cdisabilitas cKota 

cSemarang, cTuna crungu, cwicara, cnetra cdan cdaksa cpada ctahun c2020 cdengan 

cjumlah c65 cpenyandang cdifabel cKota cSemarang, cRetradasi cpada ctahun c2020 

cdengan cjumlah c1.321 cpenyandang cdisabilitas cKota cSemarang, cFisik cdan cmental 

cpada ctahun c2020 cdengan c cjumlah c612 cpenyandang cdisabilitas cKota cSemarang,  

cGangguan cjiwa cpada ctahun c2020 cdengan cjumlah c385 cpenyandang cdisabilitas cdi 

cKota cSemarang. cJadi cdi cKota cSemarang cpada ctahun c2020 cpenyandang  

cdisabilitas cberdasarkan cjumlah c ckeseluruhan cdata cBPS cdi cKota cSemarang c5.966. 

Masjid cini cletaknya csangat  cstrategis cuntuk cdiakses, coleh ckarenanya 

cketersediaan cfasilitas cuntuk cdifabel csangat cdibutuhkan cagar cmendapat ckesamaan 

ckesempatan cdalam csegala caspek ckehidupan cmelalui cpenyediaan caksesibilitas,  

coleh ckarena citu cuntuk cpenyandang cdisabilitas cagar cmudah cuntuk cmenggunakan 

cakses cdan ctercapainya ctujuan cyang cdi cinginkan cdemi cmewujudkan cpelayanan 

csetara cantara csatu cdengan cyang clain. 

Berdasarkan curaian cdi catas cpenulis ctertarik cuntuk cmeneliti clebih cdalam 

ctentang caksebilitas cdifabel cpada crumah cibadah cyang cakan cdituangkan cke cdalam 

cskripsi cdengan cjudul“Aksebilitas cDifabel cPada cRumah cIbadah c(Studi cPada 

cPenyediaan cFasilitas cIbadah cMasjid cAl-Azhar cPermata cPuri cNgaliyan 

cSemarang)”. 

B. Rumusan cMasalah 

1. Bagaimana cTingkat  ckenyamanan cJama’ah cdifabel cnyaman cberibadah cdi 

cMasjid cAl-Azhar? 

2. Bagaimana cmanajemen cmasjid cmenyediakan cfasilitas cjama’ah cuntuk 

cpenyadang cdifabel? 
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C. Tujuan cDan cManfaat cPenelitian 

Dari cpenelitian cberdasarkan crumusan cmasalah cyang ctelah cpeneliti csusun,  

cmaka ctujuan cpeneliti cini cadalah: 

1. Tujuan cpenelitian c 

a. Untuk cmengetahui ctingkat ckenyamanan cfasilitas cbagi cpenyandang cdifabel 

cpada csaat cberibadah c 

b. Untuk cmengetahui cbagaimana cmanajemen cmasjid cmenyediakan cfasilitas 

cJama’ah cuntuk cpenyandang cdifabel 

2. Manfaat cpenelitian 

Penelitian cini cdilakukan csupaya cmanfaat cbagi cpenulis csendiri, cmaupun 

cbagi cpara cpembaca catau cpihak-pihak clain cyang cberkepentingan. 

a. Secara cTeoritis c 

Manfaat cteoritis cdari cpenelitian cini csupaya cpeneliti cdapat cmemberikan 

cdorongan cbagi cpengembangan cilmu cpengetahuan cmengenai caksesibilitas 

cdifabel cdi crumah cibadah cdengan cmetodelogi cdakwah cdi cmasa cdepan cdan 

ctindakan csosial cdalam cilmu csosiologi. 

b. Secara cPraktis c 

Hasil cpenelitian cdiharapkan cdapat cmemberimanfaat  ckepada: 

1. Masyarakat  cluas chendaknya ctidak cmemandang csebelah cmata cmengenai 

cpermasalahan cyang cdijalani coleh cdifabel cserta cdapat cberperan cdalam 

cmembantu cmenyediakan cfasilitas cyang csesuai cuntuk cdifabel. 

2. Sebagai cbahan cinformasi cbaagi cpembuat cdan cpengambil ckeputusan 

cdalam cpembangunan cakses cbagi cramah cdifabel. 

 

D. Tinjauan cPustaka 

Untuk cmenghindari cterjadinya cPlagiasi cpenelitian cdengan chasil cpenelitian 

clain, cperlu cpenulis ctegaskan cbeberapa ctulisan cterdahulu csebagai cberikut: 

Pertama, c cRandi cHarfian cHamid cdengan cjudul cjurnal c“Hak cAksesibilitas 

cBagi cPenyandang cDisabilitas cDi cRumah cIbadah cDalam cTinjauan cPelayanan 

cPublik cYang cInklusif  c c(Studi cKasus cPelayanan cAksesibilitas cBagi cDisabilitas cDi 

cMasjid cRaya cSumatera cBarat)” ctahun c2020. cJurnal cini cmembahas ctentang 
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cPemerintah cProvinsi cSumatera cBarat cmelalui cBiro cBina cMental cdan cKesra 

cmemiliki ctanggung cjawab cdalam cmemfasilitasi csarana cdan cprasarana cMasjid 

cRaya, ctermasuk cdiantaranya cadalah cpenyediaan ctenaga cpengamanan cdan 

ckebersihan.Namun cberdasarkan cpengamatan cdan cwawancara cdengan cpegawai 

cBiro cBina cMental cdan cKesra, cfasilitas cuntuk cpenyandang cdisabilitas cyang 

cdimaksudkan cuntuk cmemberikan cpelayanan cpublik cyang cinklusif cdan ctidak 

cdiskriminasi ctelah cdisediakan, cseperti cadanya cram c(Tangga ckhusus cpenyandang 

cdisabilitas), ctoilet ckhusus cdisabilitas cdan ckursi croda.perlu cadanya cperhatian 

cserius cdari cPemerintah cDaerah cterhadap ckebijakan cSasaran cStrategis cRencana 

cInduk cPenyandang cDisabilitas csebagaimana cyang cdiatur cdalam cPeraturan 

cPemerintah cNomor c70 cTahun c2019. 

Kedua, cArif cZainuddin cdengan cjudul cjurnal c“Aksesbilitas cPenyandang 

cDisabilitas cDalam cPelayanan cPubllik cDi cKabupaten cTegal” ctahun c2017. cJurnal 

cini cmembahas ctentang c cmemberikanpemahaman ckepada cmasyarakat ckhususnya 

cdifabel cmengenai cpentingnya caksesbilitas cpenyandang cdisabilitas cdalam 

cpelayanan cpublik cdi ckabupaten ctegal. cMemberikan cdeskripsi cgambaran 

caksesbilitas cdalam cpelayanan cpublik cdi ckabupaten ctegal cdalam clima cbidang 

clayanan cpublik ckarena cdalam cbidang ctersebut  cdilakukan cdalam chal ckeseharian 

cnya. cFaktor-faktor cyang cmemperkuat  cadanya ckorelasi cyang csignifikan cantara 

caksesbilitas cpenyandang  cdisabilitas cdalam cpelayanan cpublik cdi ckabupaten ctegal 

cini cadalah cketerlibatan cmasyarakat cdan ckeluarga cbagi cdifabel.  cLayanan cramah 

cdifabel cada clima cbidang: cBidang cekonomi, cBidang ckesehatan, cBidang 

ckeagamaan, cBidang cpendidikan, cBidang cpolitik. 

Ketiga, cBudi cHasanah cdengan cjudul cjurnal c“Pelayanan cAksesibilitas cJalan 

cUmum c(jalur cpedestrian) cbagi cpenyandang cdisabilitas c(Studi cKasus cDi cKota 

cSerang)” ctahun c2017. cPenelitian cini cmembahas ctentang cmasyarakat  cpenyandang 

cdisabilitas csampai csaat cini cmasih cmenjadi cbagian cmasyarakat  cminoritas cyang 

cmasih ckurang cdiperhatikan cdengan cbaik coleh cpemerintah csalah csatunya cdalam 

caspek caksesibilitas csehingga cmereka ckesulitan cdalam cmelakukan cmobilitas.  

cPenyandang cdisabilitas cseakan csulit  cuntuk c“bergerak”. cPenyandang cdisabilitas 

cbisa cdialami coleh csiapapun, cbaik claki-laki catau cperempuan, cusia cmuda catau ctua, 
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ctidak cmemandang  csuku catau cras, crakyat cmiskin catau cberada. cArtinya,  

cpenyandang cdisabilitas ctidak cmemandang clatar cbelakang cseseorang csehingga 

cdapat cdialami coleh csiapaun. cWalaupun cdemikian, cbukan cberarti cpenyadang 

cdisabilitas cluput cdari cperhatian cpemerintah ckarena cpemerintah cmemiliki 

ckewajiban cuntuk cmemenuhi chak csetiap cwarga cnegaranya ctanpa cterkecuali 

ctermasuk cmasyarakat  cyang cmenyandang cdisabilitas. cHak csetiap cwarga cnegara 

cyang cdimaksud cseperti chak cmemperoleh ckesehatan, chak cmemperoleh cpekerjaan 

cdan cpenghidupan cyang clayak, chak cuntuk cmengembangkan cdiri cdan cmelalui 

cpemenuhan ckebutuhan cdasarnya cdan cberhak cpemperoleh cpendidikan, cilmu 

cpengetahuan cdan cteknologi cserta cseni cdan cbudanya cdemi cmeningkatkan 

ckesejahteraan chidupnya csebagai cmanusia. cBerdasarkan chasil canalisis cdan 

cpembahasan cmengenai cpelayanan caksesibilitas cjalan cumum c(jalur cpedestrian)  

cbagi cpenyandang cpisabilitas cstudi ckasus cdi cKota cSerang csampai csaat cni cmasih 

cbelum cdapat cdikatakan cbaik. cHal cini cterlihat  cbanyak cjalur cpedestrian cyang 

cdibangun cdimana cyang cseharusnya cberfungsi cuntuk cpejalan ckaki ckaum cdifabel 

ctetapi cbanyak cberalih cfungsi cseperti ctempat  cPedagang cKaki cLima c(PKL)  

cberjualan, csebagai ctempat cparkir csepeda cbermotor cbaik cberoda cdua cmaupun 

cberoda cempat cserta cmasih cbanyak cjalur cpedestrian cyang crusak cdan 

cpembangunannya ctidak csesuai cdengan cstandar. cOleh ckarena citu cjalur cpedestrian 

csangat ctidak cramah cbagi ckaum cdifabel csehingga chak ckaum cdifabel csebagai 

cmasyarakat  cKota cSerang cdipinggirkan. cTetapi cbelum clama cini, ctelah cadanya  

cpertemuan-pertemuan cyang cdilakukan coleh cDPC cPersatuan cPenyandang 

cDisabilitas cIndonesia c(PPDI) cbersama canggota cKomisi cII cDPRD cKota cuntuk 

cmembahas chak-hak ckaum cdisabilitas cyang cselama cini cjauh cdari cperhatian 

cpemerintah csetempat. cPertemuan cini cdiharapkan csegera cdiformulasikannya  

ckebijakan ckhusus cpenyandang cdisabilitas cKota cSerang csehingga chak-hak 

cmereka cdapat cdipenuhi cdengan cbaik ctanpa cadanya cdiskriminas. 

Keempat, cAhmad cBusro cdengan cjudul c“Aksesibilitas cRuang cPublik cbagi 

cPenyandang cDisabilitas cpada cUptd cPengelola cMasjid cRaya cBaitur crahman 

cAceh” ctahun c2020. cPenelitian cini cbertujuan cuntuk cmengetahui cbagaimana 

caksesibilitas cfasilitas cpublik cbagi cpenyandang cdisabilitas cpada cMasjid cRaya 
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cBaiturrahman cdan cmengetahui ckendala cyang cdihadapi cpemerintah cdalam 

cpemenuhan caksesibilitas cfasilitas cpublik cbagi cpenyandang cdisabilitas cpada 

cMasjid cRaya cBaiturrahman. cMetode cyang cdigunakan cdalam cpenelitian cini 

cadalah ckualitatif cdeskriptif. cHasil cpenelitian cmenunjukkan cbahwa, cpenyediaan 

cfasilitas cdi cMasjid cRaya cBaitur cRahman cbelum caksesibel cbagi cpenyandang 

cdisabilitas, ckarena ctidak cmemenuhi cprinsip-prinsip caksesibilitas cyaitu: 

ckemudahan, ckeselamata, ckegunaan cdan ckemandirian. cHal cini cdapat cdilihat cdari 

ctidak ctersedianya cbeberapa cfasilitas cyang cakses, cseperti ctidak ctersedia cakses 

cyang cmudah cdari carea cparkir cke ctempat cwudhu cdan cmasuk cke cdalam cmasjid cbagi 

ctunanetra cdan cpengguna ckursi croda, ctidak cadanya crute ckhusus cbagi ctunanetra, 

cramp cyang cmasih cterlalu ccuram csaat cmasuk cke cpelataran cmasjid cuntuk cpengguna 

ckursi croda, ctoilet cyang cbelum cbisa cdiakses cmenggunakan ckursi croda, ctempat  

cwudhu cyang cbelum caksesibel cdan clicin cbagi cpenyandang cdisabilitas, cpelataran 

cmasjid cyang clicin,  ctidak cadanya cramp csaat cmasuk cke cdalam cmasjid, cdan cmateri 

cceramah catau ckhutbah ctidak cdalam cbentuk cteks catau cbahasa cisyarat.Penelitian cini 

cmenyimpulkan cbahwa cMasjid cRaya cBaiturrahman cbelum cramah cbagi 

cpenyandang cdisabilitas. cMaka cdari citu,diharapkan ckepada cPemerintah cAceh 

ckhususnya cUPTD cMasjid cRaya cBaiturrahman cagar cdapat cmengevaluasi ckembali 

cfasilitas cyang cada cdisesuaikan cdengan ckebutuhan cpara cpenyandang cdisabilitas. 

Kelima, cFanhari cNugroho cdengan cjudul c“Implementasi cKebijakan c 

cAksesibilitas cBagi cPenyandang cDisabilitas cDi cLingkungan c cStadion cUtama 

cGlora cBungkarno cJakarta” c ctahun c2018. cSalah csatu cpenyandang cmasalah 

ckesejahteraan csosial csebagai csasaran cdari cpembangunan csosial cadalah 

cpenyandang cdisabilitas. cDimana caksesibilitas cmerupakan ckemudahan cyang 

cdisediakan cbagi cpenyandang cdisabilitas cguna cmewujudkan ckesamaan 

ckesempatan cdalam csegala caspek ckehidupan cdan cpenghidupan csebagai csuatu 

ckemudahan cbergerak cmelalui cdan cmenggunakan cbangunan cgedung cdan 

clingkungan cdengan cmemperhatikan ckelancaran cdan ckelayakan, cyang cberkaitan 

cdengan cmasalah csirkulasi cvisual cdan ckomponen csetting. cSehingga caksesibilitas  

cwajib cditerapkan csecara coptimal cguna cmewujudkan ckesamaan ckesempatan 

cdalam cmencapai csegala caspek ckehidupan cdan cpenghidupan cmenuntut  cadanya 



 
 

12 
 

ckemudahan cdan ckeselamatan cakses cbagi csemua cpengguna. cSerta cdengan 

chadirnya cUndang-Undang cNo. c8 cTahun c2016 ctentang cpenyandang cdisabilitas 

cmemberikan charapan c5 cagar cpenyandang cdisabilitas cdapat cberaktivitas csecara 

cmandiri cdan cberpartisipasi cpenuh cdalam csegala caspek ckehidupan, cnegara cwajib 

cmengambil clangkah cyang ctepat cumtuk cmenjamin cakses cbagi cPenyandang  

cdisabilitas catas cdasar ckesamaan cdengan cwarga clainnya, cterhadap clingkungan 

cfisik, ctransportasi, cinformasi cdan ckomunikasi ctermasuk cjuga csistem cserta 

cteknologi cinformasi cdan ckomunikasi cserta cakses cterhadap cfasilitas cdan cjasa 

cpelayanan cuntuk cpublik. c 

Penelitian cdi catas c cmempunyai c ckesamaan cdengan c cpenelitian cyang csedang 

cdikaji. cPada cpenelitian cpertama, ckedua, cdan cketiga cyaitu cmengkaji ctentang 

cPenyandang cdifabel. cMeskipun csama-sama cmengkaji ctentang cpenyandang c 

cdisabilitas cnamun cfokus cpenelitian cuntuk cmelengkapi cpenelitian csebelumnya 

cyaitu caksebilitas crumah cibadah cmasjid cramah cdifabel cyang caksesibilitasnya  

cmewujudkan cberbagai cbanyak calternatif cyang cdapat cdi cjangkau coleh corang 

cdifabel, cyang cmulai cdari cteknologi caksesibilitas, cakses cdari crumah cke cmasjid,  

ctrotoar cyang cramah cdifabel, c cparkir cuntuk cdifabel cdsb, cyang csehingga 

cmemudahkan cdifabel cuntuk cmenunaikan cibadahnya cdi cmasjid. cIndicator cMasjid 

cDifabel cdapat cdi cambil cdari cpengertian cpada cpasal c1 cUU cNo. c8 cTahun c2016,  

cyang cmemberikan cdefinisi c“aksesibilitas” csebagai ckemudahan cyang cdi csediakan 

cuntuk cpenyandang cdisabilitas cguna cmewujudkan ckesamaan ckesempatan. 

 

E. Metode cPenelitian 

Metode cpenelitian cpada cdasarnya cmerupakan ccara cilmiah cuntuk 

cmendapatkan cdata cdengan ctujuan cdan ckegunaan ctertentu. cMetode cpenelitian 

cterdiri cdari cjenis cdan cpendekatan cpenelitian, cdefinisi ckonseptual, csumber cdan c 

cjenis cdata, cteknik cpengumpulan cdata cdan cjenis canalisis cdata. cKarena cmetode 

cadalah ccara cbertindak cdalam cupaya cpenelitian cdapat cterlaksana csecara crasional 

cdan cterarah chingga ctercapai chasil cyang coptimal c(Bakker, c1992:10). 

1. Jenis cpenelitian c 
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Menurut csugiono c(2013:1) cMetode cpeneliti cmengunakan cjenis 

cpenelitian ckualitatif,  cmetode cpenelitian cyang c cdigunakan cuntuk cmeneliti cpada 

ckondsi cobjek cyang calamiah, cdimana cpeneliti csebagai c cinstrumen ckunci, ctehnik 

cpengumpulan cdata cdilakukan csecara ctriangulasi c(gabungan), canalisis  

cdatabersifat  cinduktif, cdan chasil cpenelitian ckualitatif clebih cmenekan cmakna 

cdari cpada cgenerealisasi.  cObyek cdalam cpenelitian ckualitatif cadalah cobyek 

cyang calamiah catau cnatural csetting. cObyek cyang calamiah cadalah cobyek cyang 

capa cadanya, ctidak cdi cmanipulasi coleh cpeneliti csehingga ckondisi csaat cpeneliti 

cmemasuki cobyek, csetelah cberada cdi cobyek cdan csetelah ckeluar cdari cobyek 

crelatif ctidak cberubah. c c 

Spesifikasi cini cdiadakan cpada csifat cdan cberlakunya cpenelitian ckualitatif 

cyang cdiantaranya cadalah cuntuk cmeneliti ctentang ckehidupan cmasyarakat,  

csejarah, ctingkah claku cdan cpersoalan-persoalan csosial clainya c(Juliet,2003:75). 

2. Sumber cdata c 

Sumber cdata cdalam cpenelitian cini cadalah csegala cfakta cyang cdapat 

cdijadikan cbahan cuntuk cmenyusun cinformasi csumber cdata cdan csubyek cyang 

cdapat cdiperoleh.Penulis cdalam chal cini cdapat cmengambil cdata cdari cberbagai 

csumber cseperti cbuku-buku, cwawancara, cobservasi, cdokumentasi cdan cyang 

clainnya cyang cmendukung cdan crelevan cdengan cpenulisan. cBerdasarkan 

csumbernya, cdata cdalam cpenelitian cini cdapat cdi ckelompokkan cmenjadi cdua,  

cyaitu csumber cdata cprimer cdan csumber cdata csekunder c(Azwa, c2015:7). 

a. Data cprimer c 

Data cprimer cadalah cdata cyang cdibuat cpeneliti clangsung cdari csubjek 

cpenelitian, cdalam chal cini cpenenliti cmemperoleh cdata catau cinformasi 

clangsung cdengan cmenggunakan cinstrumen-instrumen cyang ctelah 

cditetapkan. cData cprimer cdikumpulkan coleh cpeneliti cuntuk cmenjawab 

cpertanyaan-pertanyaan cpeneliti c(Wibowo, c2011:46). 

Dalam cpenelitian cini cyang cmenjadi csumber cdata cyang cdigali 

clangsung cdari cpengurus cmasjid cramah cdisabilitas cSumber cdata cprimer  

cdiperoleh cdari cwawancara cdengan cpenggerak cpertama cmasjid cramah 
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cdifabel, cketua, ctakmir, cpengurus cdan csalah csatu cperwakilan cdari corang 

cdifabel. 

b. Data csekunder c 

Data csekunder c cyaitu cdata cyang ctelah cdikumpulkan cuntuk cmaksud 

cselain cmemneysuaikan cmasalah cyang csedang cdihadapi. cData cini cdapat 

cditemukan cdengan ccepat. cDalam cpenelitian cini cmenjadi csumber cdata 

csekunder cadalah cskripsi, ctesis, cartikel, cjurnal cserta csitus cinternet  cyang 

cberkenaan cdengan cpenelitian cyang cdilakukan c(Sugiyono,2013:137). 

 

F. Teknik cPengumpulan cData 

Dalam cpenelitian ckualitatif, cdikenal cbeberapa cteknik cpengumpulan cdata 

cyang cumum cdigunakan. cBeberapa ctehnik cyang cpeneliti cgunakan cdalam 

cmenggali cdata cadalah: 

a. Observasi c 

Menurut cArikunto, cObservasi cmerupakan csuatu cteknik cpengumpulan 

cdata cyang cdilakukan cdengan ccara cmengadakan cpenelitian csecara cteliti, cserta 

cpencatatan csecara csistematis. cSelanjutnya, cdikemukakan ctujuan cobservasi 

cadalah cmengerti cciri-ciri cdan cluasnya csignifikansi cdari cinterelasinya ctingkah 

claku cmanusia cpada cfenomena csosial cdalam cpola-pola ckultur ctetentu. 

Menurut cSugiono, c(2015:145) cpengamatan cdan cpencatatan csecara 

csistematik cterhadap cunsur-unsur cyang ctampak csuatu cgejala catau cgejala-gejala 

cpada cobjek cpenelitian.Metode cini cdigunakan csecara clangsung ctentang chasil 

cdari cmasjidramah cdisabilitas. cDalam cpenelitian cini cmetode cobservasi 

cdilakukan cdengan cmelakukan cpengamatan clangsung cterhadap caktifitas cpada 

corang cdifabel. 

b. Wawancara 

Wawancara cdigunakan csebagai ctehnik cpengumpulan cdata capabila 

cpeneliti cingin cmelakukn cstudi cpendahuluan cuntuk cmenemukan cpermasalahan 

cyang charus cditeliti, ctetapi cjuga capabila cpeneliti cingin cmengetahui chal-hal cdari 

cresponden cyang clebih cmendalam c(Sugiono,2013:317). 
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Dalam cpenelitian cAksesibilitas cdifabel cpada crumah cibadah cyang 

cdiperoleh cdari c cwawancara cdengan cpihak-pihak cterkait  cantara clain: cTakimir  

cmasjid, cpengurus cmasjid, cketua cmasjid, cbendahara cmasjid, ckemakmuran 

cmasjid, cserta cjama’ah cdifabel cdan cdigunakan cuntuk ctujuan cmengetahui clatar  

cbelakang, cstruktur corganisasi, cdata cjama’ah cdisabilitas, csarana cprasarana 

cmasjid, ctingkat ckenyamanan cjama’ah cdifabel csaat cberibadah, cpenyediaan 

cfasilitas cuntuk cdifabel, cdakwah ckelembagaan cmasjid cdan cproblem cyang  

cdihadapi cdalam cakses cdifabel cpada crumah cibadah. 

c. Dokumentasi c 

Dokumentasi cmenurut cSugiono c(2015:329) cadalah csuatu ccara cyang 

cdigunakan cuntuk cmemperoleh cdata cdan cinformasi cdalam cbentuk cbuku, carsip,  

cdokumen, ctulisan cangka cdan cgambar cyang cberupa claporan cserta cketerangan 

cyang cdapat cmendukung cpenelitian. cDokumentasi cdigunakan cuntuk 

cmengumpulkan cdata ckemudian cditelaah. 

 

G. Teknik cAnalisis cData 

Analisis cdata cadalah cproses cpenyusun cdata cyang cdiperoleh cdari chasil 

cwawancara, cobservasi, cdan cdokumentasi cyaitu cdengan ccara cmengelompokkan 

cdata ckedalam ckategori-kategori cdan cmenjabaran cke cdalam curutan-urutan cdasar, 

cmemilih cmana cyang cpenting cdan cyang cakan cdipelajari,  cdan cmembuat  

ckesimpulan csehingga cmudah cdipahami coleh cdiri csendiri cmaupun corang clain 

c(Sugiono, c2015:402). 

Dalam cpenelitian cini, cpeneliti cmenggunakan cproses canalisis cmenurut  cmiles 

cdn chuberman, cyang cterdiri cdari ctiga chal cutama, cyaitu credukas cidata, cpenyajian 

cdata cdan cpenarikan ckesimpulan. 

a. Data cReduction c(redukasi cdata) 

Reduksi cdata cpenyederhanaan cdata cyaitu csuatu cproses cpemilihan cdata, 

cpemutusan, cpemilihan, cperhatian cpada cpenyederhanaan, cpengabstrakan cdan 

ctranformasi cdata ckasar cyang cmuncul cdari ccatatan-catatan cpenulis cdi clapangan 

csetelah cdata cterkumpul cterjadilah ctahap creduksi cselanjutnya cseperti cmembuat  
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cringkasan, cmembuat ckode, cdan cpenelurusuran ctema. cReduksi cdata 

cberlangsung cterus cmenerus c chingga claporan cakhir  ctersusun c(Milles, c1992:16). 

Perhatian c cpada c cpenyederhanaan cdata cdan c ctransformasi cdata cdari cdata 

cyang ckasar cyang cmuncul cdari ccatatan-catatan cyang cada cdi clapangan.memilih 

chal cpokok cdan cmemfokuskan cpada chal-hal cpenting csesuai cdengan 

cpermasalahan cyang cditeliti cdicari ctema cdan cpolanya cdan cProses cini 

cberlangsung cselama cpenelitian cdilakukan, cdari cawal cpenelitian csampai cakhir  

cpenelitian cdalam cmenganalisis cdata, cpeneliti cmengumpulkan cdata cdata 

clapangan cselama cpeneliti cberlangsung cuntuk cmereduksi cdata cyang 

cberorientasi cpada ctujuan cyang cingin cdi ccapai cdalam cpenelitian. cKemudian 

cpeneliti cmemutuskan cperhatian, cmenggolongkan cdan cmelakukan cpemilihan-

pemilihan cdata csehingga cbisa cditarik ckesimpulan(Sugiono, c2015:47). 

b. Data cdisplay c(Penyajian cdata c) 

Menurut cSugiono, c(2015:341) cpenelitian cdalam c cbentuk curaian csingkat  

catau c cteks cyang cbersifat cnarasi cdan cbentuk cpenyajian cdata cyang clain csesuai 

cdengan csifat cdata citu csendiri. cPenataan cdata, cmaka cakan cmemudahkan cuntuk 

cmemahami capa cyang cterjadi, cmerencanakan ckerja cselanjutnya cberdasarkan 

capa cyang ctelah cdipahami.  cPada ctahap cini cdiharapkan cpeneliti ctelah cmampu 

cmenyajikan cdata cyang cberkaitan cdengan cAksesibilitas cDifabel cRumah cIbadah 

c(Studi cPada cPenyediaan cfasilitas cIbadah cMasjid cAl- cAzhar cPermata cPuri 

cNgaliyan cSemarang). 

c. Penarikan ckesimpulan 

Menurut cMuhammad, c(2018:25) cdalam cpenelitian cini cmembuat  

crumusan cproposisi cyang cberhubungan cdengan cprinsip clogika,  

cmengangkatnya csebagai ctemuan cpenelitian, ckemudian cdilanjutkan cdengan 

cmengkaji cberulang-ulang cterhadap cdata cyang cada. cTerhadap cpengelompokan 

cdata cyang ctelah cterbentuk cdan cproposisi cyang ctelah cdi ctemukan. 

Dalam cmemecahkan cmasalah cpenelitian, cdari cdata cyang cdikumpulkan 

ckemudian cpenulis cmenganalisis cdan cmengkritisnya, cdimana cpenulis 

cmenggunakan cmetode-metode cdeskriptif canalisis, cyaitu ccara cmelaporkan 

cdata cdengan cmenerangkan, cmemberi cgambaran cdan cmengklasifikan cserta 
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cmenginterprestasikan cdata cyang cterkumpul csecara capa cadanya ckemudian 

cdisimpulkan. cSecara ctekhnis cpenulis cmelakukan cupaya-upaya: c 

1) Data-data cdan cinformasi cyang cdidapatkan cmelalui cobservasi. c 

2) Pengamatan clangsung. 

3) Data-data cyang cdiperoleh cmelalui cwawancara, cdengan cpenggerak cketua 

cmasjid cramah cdisabilitas cmemberikan cpenjabaran cdan canalisis cserta 

csimpulan csesuai cdengan cpermasalahan cpeneliti cini. 

4) Data-data cinformasi cyang cterbentuk cdokumentasi cdigunakan cuntuk 

cmelengkapi curaian cdan cpembahasan cpeneliti. 

Sedangkan cdata-data cdaninformasi cyang cterbentuk cdokumentasi cyang 

cdigunakan cadalah c ccontent canalisys c cyang cberupa ctekhnik cpengumpulan cdata 

cuntuk cmenjelaskan cinformasi cyang cterdapat  cdalam cmaterial cbersifat csimbolis  

cseperti cdalam cbuku, csurat ckabar cdan cinternet. 

 

H. Sistematika cPenulisan cSkripsi 

Sistematika cpenulisan cskripsi cini chal cyang csangat cpenting ckarena  

cmempunyai cfungsi cuntuk cmengatakan cgaris-garis cbesar, cmasing-masing cbab 

cyang csaling cberkaitan cdan cberurutan. cHal cini c cagar ctidak cterjadi ckekeliruan 

cdalam cpenyusunan csehingga cterhindar cdari ckesalahan cketika cpenyajian 

cpembahasan cmasalah. 

Bab cI  : cPendahuluan 

Dalam cbab cini cberisi ctentang cpendahuluan cyang cmenguraikan clatar 

cbelakang cpenelitian cyang cmendasari cpembahasan cini cdan cterdapat 

crumusan cmasalah, cselanjutnya cterdapat ctujuan, cdan cmanfaat 

cpenelitian, cyang cbertujuan cmemberi cmanfaat  cbagi cpenulis cdan 

cpembaca, ckemudian ctinjauan cpustaka, ckerangka cteori, cselanjutnya 

ctetang cmetode cpenelitian, cserta csistematika cpenulisan. 

Bab cII : cAksesibilitas cDisabilitas cPada cMasjid c c 

Dalam cbab cini csecara cumum cmenerangkan ctentang clandasan cteori 

cyang cberisi ctentang cmeliputi cPengertian cAksesibilitas, cprinsip 

cAksesibilitas, cpengertian cDifabel, cmacam-macam cdifabel,  
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cpengertian cdifabel csebagai cmad’u cdakwah, cPengertian cMasjid,  

cFungsi cMasjid, cPeran cMasjid. 

Bab cIII : cPenyediaan cFasilitas cUntuk cDifabel cDi cMasjid cAl-Azhar  

Berisi ctentang cgambaran cAksesibilitas crumah cibadah cberisi ctentang 

cdata cyang cdiperoleh cdari chasil cpenelitian clapangan cyang cdilakukan 

cMahasiswa cUIN cWALISONGO cSEMARANG. cData ctersebut 

cmeliputi cgambaran cumum cmasjid cAl-Azhar cPermata cPuri 

cNgaliyan, cStruktur corganisasi cpengurusan cmasjid cAl-Azhar, cdata 

cjama’ah cdifabel, csaraa cdan cprasarana cmasjid cAl-Azhar cPermata 

cPuri, ctingkat ckenyamanan cjama’ah cdifabel cberibadah cdi cmasjid cAl-

Azhar, cpenyediaan cfasilitas cuntuk cdifabel. 

Bab cIV c :Dakwah cKelembagaan cMasjid c 

Yang cberisi ctentang cAnalisis ctentang cpemberdayaan cdifabel 

csebagai cmad’u cdakwah, cketerlibatan cdifabel cdalam ckemakmuran 

cmasjid.. 

Bab cV c :Penutup 

Dalam cbab cini csebagai cbab cterakhir  ctentang ckesimpulan cdari chasil 

cpenelitian, csaran cdan ckata cpenutup. 
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BAB cII 

AKSESIBILITAS cDIFABEL cPADA cMASJID 

 

A. Aksesibilitas 

1. Pengertian cAksesibilitas 

Menurut ckamus cbahasa cInggris cdikatakan cbahwa caccessibilty cadalah 

chal cyang cmudah cdicapai. cArtinya caksesibilitas ctidak chanya csekedar ckesediaan 

csegala csesuatu, cnamun cjuga ckesediaan cyang cmudah cdicapai. cMenurut  cKamus 

cBesar cBahasa cIndonesia c(KBBI) cakses cyang cdapat cberkaitan, cdimana cakses  

clingkungan cperlu cuntuk cdiatur csehingga ctidak cmenimbulkan ckesulitan cyang  

cada.Bambang csutanto cmenyatakan cbahwa caksesibilitas csebagai chak catas 

cakses cyang cmerupakan clayanan ckebutuhan cmelakukan cperjalanan cyang 

cmendasar. cDalam chal cini cdisabilitas charus cdisediakanoleh cmasyarakat  

c(Kansil, c2000: c216). 

Menurut cUndang-Undang cNomor c8 cTahun c2016 ctentang cpenyandang 

cdisabilitas cpasal c1 cangka c8 cmenyatakan cbahwa caksebilitas csebagai 

ckemudahan cyang cdisediakan cbagi cpenyandang ccacat cguna cmewujudkan 

ckesamaan ckesempatan cdalam csegala caspek ckehidupan cdan cpenghidupan 

cbahwa cNegara cKesatuan cRapublik cIndonesia cmenjamin ckelangsungan chidup  

csetiap cwarga cnegara, ctermasuk cpara cpenyandang cdisabilitas cyang cmempunyai 

c ckedudukan chukum cdan cmemiliki chak casasi cmanusia cyang csama csebagai 

cWarga cNegara cIndonesia cdan csebagai cbagian cyang ctidak cterpisahkan cdari 

cwarga cnegara cdan cmasyarakat  cIndonesia, cuntuk chidup cmaju cdan cberkembang 

csecara cadil cdan cbermartabat. cUntuk cmewujudkan ckesamaan chak cdan 

ckesempatan cbagi cpenyandang cdisabilitas cmenuju ckehidupan cyang csejahtera,  

cmandiri,  ctanpa cdiskriminasi cdiperlukan cperaturan cperundang-undangan cyang 

cdapat cmenjamin cpelaksanaanya. 

Aksesibilitas cmerupakan cbagian cyang cmempunyai cperan csangat cvital 

cbagi cpenyelenggaraan c cpelayanan cpublik. cMenurut  cperaturan cmenteri cpekerja  

cumum cno. c30 ctahun c2006 ctentang cpedoman cfasilitas cdan c caksesabilitas cpada 

cbangunan cgedung cdan clingkungan, csecara cumum caksebilitas cadalah 
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ckemudahan cyang cdisediakan cbagi csemua corang cyang ctermasuk cpenyandang 

ccacat cdan clansia cguna cmewujudkan ckesamaan ckesempatan cdalam csegala 

caspek ckehidupan cdan cpenghidupan. cMenurut csumber clainya caksesibilitas 

cadalah cdrajat ckeudahan cdicapai coleh corang, cterhadap cobjek, cpelayanan  

cmaupun clingkungan. cAksesibilitas cmerupakan csuatu cukuran ckenyamanan 

catau ckemudahan cmencapai ccara clokasi ctata cguna clahan cberinteraksi csatu csama  

clain c“mudah” catau c“susahnya” clokasi ctersebut  cdi ccapai cmelalui csystem 

cjaringan ctransportasi cdengan cmenghubungkanya csatu csama clain, cmudah catau 

csulitnya clokasi ctersebut  cdicapai cmelalui ctransportasi c(Leksono c2010: c55). 

Para csuraman cdalam cTjiptono c(2002:211) cMengungkapkan cbahwa 

caksesibilitas csecara ckhusus cdalam cpelayanan cpublik cmenyangkut  cseberapa 

cmudah cpelayanan cpublik ctersebut cbisa cdiakses coleh cmasyarakat. 

cAksesibilitas cjuga cmerupakan cdimensi cyang cdijadikan csebagai cukuran 

ckualitas csebuah cjasa cdan cAksesibilitas cadalah ckonsep cyang cluas cdan cfleksibel. 

Menurut cHalden c(2000:211) cAksesibilitas cadalah cbagian cdari corang 

catau ctempat. cApa cpeluang cyang cakan cdicapai cfungsi ctata cguna clahan, caktivitas 

cdi cdalamnya, catau csumber cdaya ctermasuk corang-orang cyang cmemungkinkan  

corang citu cmemenuhi ckebutuhan cmereka. cBagaimana: cfaktor-faktor cyang 

cmemisahkan corang-orang cdengan ctempat  cseperti cjarak, cwaktu, cbiaya,  

cinformasi cdan cfaktor-faktor clain cyang cbertindak csebagai cpencegah cdan 

chambatan cuntuk cmengakses csuatu ctempat cberjalan ckaki cmenjaga chubungan 

clangsung cdengan ckota, cmisalnya cmelalui cindra, cberinteraksi cdengan 

cpedestrian clainya, cberpartisipasi cdalam caktivitas cperdagangan cdan 

ckebudayaan cdisepanjang  cjalan c. 

Menurut cMuhamad, c(2010: c68) cSalah csatu cvariable cyang cdapat  

cdinyatakan capakah ctingkat caksesibilitas citu ctinggi catau crendah cdapat cdilihat 

cdari cbanyaknya csistem cjaringan cyang ctersedia cpada cdaerah ctersebut. cSemakin  

cbanyak csistem cjaringan cyang ctersedia cpada cdaerah ctersebut  cmaka cmakin 

cmudah caksebilitas cyang cdapat cbegitu cpula csebaliknya csemakin crendah ctingkat  

caksesibilitas cyang cdidapat cmaka csemakin csulit cdaerah citu cdijangkau cdari 

cdaerah clainya cdan cdemikian cfaktor cyang cmempengaruhi cfungsi crendahnya 
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caksesibilitas cadalah ctopografi, csebab cdapat cmenjadi cpenghalang  cbagi 

ckelancaran cuntuk cmengadakan cinteraksi cdi csuatu cdaerah. 

Handoko c(2012:133) c cmendefinisikan caksesibilitas cadalah ckemudahan 

cyang cdisediakan cbagi cpenyandang cdisabilitas cguna cmewujudkan ckesamaan 

ckesempatan cdalam csegala caspek ckehidupan cdan cpenghidupan. cApabila 

cditujukan ckepada cpenyandang cdisabilitas, cmaka ctujuan caksesibilitas  

cberkaitan cdengan ckemudahan cyang cdiperoleh cpenyandang cdisabilitas cuntuk 

cmendapatkan ckesamaan ckesempatan cdalam cmemenuhi chak cmereka.  

cAksesibilitas cyang cdidapatkan cseseorang cberkaitan cerat cdengan 

ckebutuhannya, cyang cpada cprinsipnya cada cyang cberupa cfisik c(berupa:  

caksesibilitas cpada cbangunan cumum; caksesibilitas cpada cjalan cumum; 

caksesibilitas cpada cpertamanan cdan cpemakaman cumum; caksesibilitas cpada 

cangkutan cumum) cdan cnon cfisik c(berupa: cpelayanan cinformasi cdan cpelayanan 

cumum). 

Menurut cMuhammad cSyarif c(2014:274-275) cmenjelaskan caksesibilitas 

cfisik cadalah cdapat cdilihat, cdipegang, cdan cdirasakan.  cAksesibilitas cfisik cadalah 

cbangunan, ckendaraan, cfasilitas-fasilitas clain cyang cdapat cdi cakses. cAdapun 

cfasilitas clain cyang cdimaksud cadalah cRam c(bidang cmiring), cGuiding cBlock 

c(jalur cpemandu) cdan chandrail c(pegangan cpemandu). cRam csebagai cpengganti 

ctangga cyang cdapat cdigunakan coleh cpengguna ckursi croda cagar cdapat 

cmengakses ctempat cyang ctinggi clebih cmudah. cGuiding cBlock cberfungsi 

csebagai cjalur cpemandu cbagi cdisabilitas cnetra cagar clebih cmudah cmengetahui 

carah cketika cmereka csedang cberjalan csendiri ctanpa cada cpendamping. cHandrail 

cadalah cpagar cuntuk cpegangan cyang cberada cdi csamping cram,  csekaligus cjuga 

csebagai cpengaman cagar ckursi croda ctidak ctergelincir ckeluar cdari cram cdan cjuga 

cberfungsi csebagi cjalur cpemandu cbagi cpenyandang cdisabilitas. 

Menurut c(Black, c50:1981) cAksesibilitas cdinyatakan csebagai csuatu 

cukuran ckemudahan cdan ckenyamanan cmengenai csuatu clokasi cdalam 

cberinteraksi csatu csama clain. cDimaksudkan cadalah cagar cpergerakan calur  

csirkulasi cperpindahan corang cmaupun ckendaraan cdalam clingkungan catau csuatu 

cbangunan cyang cbersifat cpublik clebih cdimudahkan. cUntuk citu cdalam crangka 
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cmewujudkan cantara ckesetaraan chak cpenyandang ccacat cdan clansia cdengan 

cmasyarakat  cumum, cseharusnya csudah cmenjadi ckewajiban cpemerintah cserta 

cmasyarakat  cuntuk cmemenuhi cfasilitas caksesibilitas ckhusus cagar ctidak cterjadi 

cketimpangan cdalam ckehidupan csosial, cselain citu ctidak cada clagi cpenghambat  

cbagi ckaum cdifabel cdalam cmelakukan caktifitas. 

Di cdalam cmenunjang cterjaminnya cpemenuhan caksesibilitas cdikenal 

cistilah caksesibel cyaitu, ckondisi csuatu ctapak, cbangunan, cfasilitas catau cbagian 

cdarinya cyang cmemenuhi cpersyaratan cteknis caksesibilitas cberdasarkan 

cpedoman. cMaka cdalam cupaya cmendukung caksesibel ctersebut, cdikenal 

cbeberapa casas. c 

Asas-asas caksesibilitas ctersebut  cialah c: 

a) Kegunaan, cyaitu csetiap corang charus cdapat cmempergunakan csemua 

ctempatatau cbangunan cyang cbersifat cumum cdalam csuatu clingkungan. 

b) Kemudahan, cyaitu csetiap corang cdapat cmencapai csemua ctempat cyang  

cbersifat cumum cdalam csuatu cbangunan. 

c) Keselamatan, cyaitu csetiap cbangunan cyang cbersifat  cumum cdalam csuatu 

clingkungan cterbangun, charus cmemperhatikan ckeselamatan cbagi csemua 

corang. 

d) Kemandirian, cyaitu csetiap corang charus cbisa cmencapai catau cmasuk cdalam 

cmempergunkan csemua ctempat catau cbangunan cyang cbersifat  cumum cdalam 

csuatu clingkungan cdengan ctanpa cmembutuhkan cbantuan corang clain 

c(Suharto, c2008:23). 

Aksesibilitas cpenting cuntuk cmewujudkan ckesamaan, ckesetaraan, 

kedudukan cdan chak ckewajiban cserta cpeningkatan cperan cpenyandang 

disabilitas cdan clansia. cMaka cdiperlukan csemua csarana cdan cupaya cyang 

memadai cterpadu catau cinklusif cdan cberkesinambungan cyang cpada cakhirnya 

cdapat cmencapai ckemandirian cdan ckesejatraan cpenyandang cdisabilitas 

cfisikdan clansia. cDalam cpemenuhan caksesibilitas cbagi cpenyandang cdisabiitas 

cdibutuhkan cadanya csentuhan ctangan cpemerintah cagar cdapat csesuai cdengan 

cstandar caksesibilits cbagi cpenyandang cdisabilitas ctersebut. cKarena, cketika  

caksesibilitas cbagi cpenyandang cdisabilitas ctidak cterpenuhi cdengan cbaik  
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cmakasama csaja cbahwa cpemerintah cmengasingkan cmereka, cdan cmenutup chak-

hak cmereka cuntuk chidup csejahtera cdan cmengakses chak-hak cyang clain. 

2. Prinsip cAksesibilitas 

Dalam cprinsip cini cada ctiga cdasar cyang cmenjadi cpijakan cyang 

cmemudahkan cyang cdisediakan cbagi cdifabel cdalam cmewujudkan ckesamaan,  

ckesempatan cdalam csegala caspek ckehidupan cdan cpenghidupan, csebagai csuatu 

ckemudahan cbergerak cmelalui cdan cmenggunakan cbangunan cdan clingkungan 

cdengan cmemperhatikan ckelancaran cdan ckelayakan cdiantaranya: 

a) Prinsip cdasar caksesibilitas 

Tidak cada clingkungan, cbinaan cyang cdi crancang cdengan cmengabaikan 

csekelompok cmasyarakat cdidasarkan csemata-mata cketidak cmampuan 

ckarena ccacat catau clemah cmental. cTidak cada csekelompok cmasyarakat  cyang 

cdihilangkan catau cdi ckurangi c chak ckeikut csertaan cdan ckesempatan 

cmenikmati csuatu clingkungan csehubungan cdengan cperbedaan 

ckemampuannya. 

b) Prinsip-prinsip cperencanaan caksesibilitas c(Barrier cfree cprinciples) c 

Prinsip cpokok cawal c(sederhana, cjelas). cSemua corang charus cdapat cmencapai 

cke csemua ctempat catau cbangunan cpada csuatu ckawasan catau clingkungan 

cbinaan c(Built cEnvirontment) cSemua corang charus cdapat cmasuk cke cdalam 

csemua ctempat catau cbangunan cpada csuatu ckawasan catau clingkungan 

cbinaan. cSemua corang charus cdapat cmempergunakan csemua cfasilitas cyang 

cada cdi cdalam csuatu clingkungan cbinaan. cDapat cdi csimpulkan c"Semua corang 

c charus cdapat cmencapai, cmasuk cdan cmempergunakan csemua cfasilitas cyang 

cada cdalam csuatu ckawasan cbinaan ctanpa cmerasa cmenjadi cobjek cbelas  

ckasihan c(object cof charity)”. 

c) Prinsip cperencanaan caksesibilitas c(pengembangan cprinsip cawal), cyaitu 

csebagai c cberikut c: c 

1) Adil cdalam c cpenggunaan, cyaitu csuatu cdesain charus cdapat c c cdigunakan 

cdan cdi cpasarkan cuntuk csemua; c 

2) Fleksibel cdalam cpenggunaan cyaitu c csuatu cdesain cyang cmengakar cpada 

clebarnya cjarak cantara cpilihan cdari cpengguna; 
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3) Sederhana cyaitu csuatu cdesain cyang cmudah cdimengerti, ctidak 

cmemerlukan cpengalaman ckhusus cpemahaman cbiasa, catau clevel 

ckonsentrasi cyang ctertentu; 

4) Mudah cdipahami cyaitu csuatu cdesain cyang cmampu cmengkomunikasikan 

cinformasi cdengan cefektif ckepada cpengguna, ctanpa cmemerlukan ctingkat  

ckemampuan csensorik catau cindra ctertentu; c 

5) Mentolerir cadanya ckesalahan cyaitu csuatu cdesain cyang cmampu 

cmeminimalkan cresiko cdan ckemungkinan cyang cmerugikan. 

Contoh: ckecelakaan cmaupun chal-hal cyang ctidak cdi cinginkan 

6) Tidak cmemerlukan cupaya cfisik cyang cberat cdengan csuatu cdesain cyang 

cdapat cdigunakan csecara cefesien cdan cnyaman cdengan ckelelahan cminum 

c(dari csegi cenergi) 

7) Ketepatan cukuran cruang cuntuk cmencapai cdan cmenggunakan cdengan 

cketepatan cukuran cruang cuntuk cmencapai cdan cmenggunakan ctanpa 

cmemerlukan ctingkat cukuran ctubuh, cpostur cdan ckemampuan cmobilitas 

ctertentu. 

Tujuan cdari cmengenal cdan cpemenuhan cprinsip caksesibilitas cialah 

cmenuju csuatu clingkungan cdengan cfasilitas cyang caksesibel cbagi csemua corang 

catau cpihak c(Utami, c2008:12). 

 

B. Penyandang cDifabel c 

a. Pengertian cdifabel 

Difabel cdisebut  cjuga cdengan cdifferent cabled cpeple csebagai csebutan 

corang ccacat, cMenurut cKamus cBesar cBahasa cIndonesia c(KBBI), cdifabel 

csebagai csuatu ckurangan cyang cmenyebabkan cnilai catau cmutunya ckurang cbaik 

catau ckurang csempurna cakibat ckecelakaan catau clainya cyang cmenyebabkan 

cketerbatasan cpada cdirinya csecara cfisik. cMaka cdapat cdipahami cistilah cini 

cadalah csebutan clain cbagi cpenyandang ccacat cdan cistilah cini cdiperkenalkan 

csecara csubstansi cuntuk cmengganti cpengguna cistilah cdisabilitas, cdimana ckosa 

ckata ctesebut cdianggap cdiskriminatif cdan cmengandung cstigma cnegatif 

cterhadap cpara cpenyandang ccacat coleh caktivitas cgerakan cpada ctahun c1990 can. 
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Istilah cini cdi cpopulerkan coleh cmansour cfakih cseorang caktifis cpada ctaun 

c1995 cdalam cpegertian cfisik cyang cberbeda. cDengan cdemikian, cpenggunaan 

cistilah cdifabel cadalah csebuah cusaha cuntuk cmenghapus cpandangan cterhadap 

cpara cpenyadang cyang cseolah ctidak cdibutuhkan chanya cmenyusahkan corang 

clain. c(Fakih,  c2004:169) 

Menurut  cMaxwell c(2013:87) cdifabel cyaitu cmemounyai ckelainan cfisik 

catau cmental cyang cdapat cmengganggu catau csebagai csuatu crintangan cdan 

chambatan cyang cbagianya cuntuk cmelakukan caktifitas csecara clayak catau 

cnormal. 

Undang-undang cRI cNomor c4 cTahun c1997 ctentang cpeyandang ccacat, 

cpasal c1 cayat c1, cmendenifisikan c‘penyandang ccacat’ csebagai c“setiap corang 

cmempunyai ckelainan cfisik catau cmental, cyang cdapat cmengganggu catau 

cmerupakan crintangan cdan chamatan cbaginya cuntuk cmelakukan ckegiatan 

csecara cselayaknya” cdefinisi cini cNampak ccukup cuntuk crepresentatif cuntuk 

cmenggambarkan cpersepsi cmasyarakat  csecara cumum cterhadap cpengertian cdan 

ckeadaan cpenyandang ccacat. 

Menurut c cSiroj c(2018: c18) cdifabel cdidefinisikan csebagai csebuah ckonsep  

cyang cterus cberkembang cdan cberubah ckarena cdifabel cmerupakan cinteraksi 

cantara cindividu cdengan cketerbatasan c ckemampuan, csikap cmasyarakat  cdan c 

clingkungan cyang cmenghambat  cpartisipasi cindividu ctersebut cdalam 

cmasyarakat. cKonvensi cInternasional ctentang cHak cPenyandang cdifabel,  cUN 

cConvention con cThe cRights cof cPerson cwith cDisabilities c(UNCRPD) cdan 

cefektif cdiberlakukan cpada cTahun c2008.Sedangkan cmenurut  cUndang-undang 

cNo. c8 cTahun c2016 c‘Penyandang cdisabilitas’ csetiap corang cyang c cmengalami 

cketerbatasan cfisik, cintektual cdalam cjangka cwaktu clama cyang cdalam c 

cberinteraksi cdengan clingkungan cdapat c cmengalami c chambatan cdan ckesulitan 

cuntuk cberpartisipasi csecara cpenuh cdan cefektif cdengan cwarga cnegara clainya  

cberdasarkan ckesamaan chak. cPada cdasarnya csemua cmanusia cdiciptakan cAllah 

cSWT cFi cAhsan cTaqwim c(dalam cbentuk csempurna). 

 cManusia csebagai ckarya cAgung cAllah cbeda cdengan cmahluk clain, cAllah 

cmenyediakan cakal cbudi cdalam cdiri cmanusia cagar cia csebagai ckhalifahnya cbisa 
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cmenggemban camanah cmembangun cperadaban cdi cbumi. cIslam cmemandang 

csemua cmanusia citu csetara, cdalam c cilmu ctasawuf c cmemandang c cmanusia cbukan 

csekedar cmahluk clahir cyang cberakal cakan ctetapi cmanusia cmerupaakan chamba 

cAllah cTa’ala cyang cmempunyai cdua cdimensi clahiriyah cdan cbathiniyah ctidak 

ckecuali cdengan cpenyandang cdisabilitas. 

Hal cini cdapat cjelas cdisampaikan coleh cAllah cSWT cdalam csurat c(‘Abassa 

cayat c1-11) c 

 c c c c c 

c c c c c 

c c c 

c c c c c c 

c c 

c c c c c 

c c c c c 

c c c c c c 

c c c c c c 

c c c 

c c c c c 

c c c c c c 

c c c c c c 

c c c c c 
 

Artinya c: c“Dia c(Muhammad) cberwajah cmasam cdan cberpaling(1)  

cKarena cseorang cDisabilitas cnetra ctelah cdatang ckepadanya(2) cDan 

ctahukah cengkau c(Muhammad) cbarangkali cia cingin cmenyucikan cdirinya 

cdari cdosa(3) cAtau cia cingin cmendapatkan cpengajaran cyang cmemberi 

cmanfaat ckepadanya(4) cAdapun corang cyang cmerasa cdirinya cserba ccukup 

c(para cpembesar cQuraisy)(5) cmaka cengkau c(Muhammad) cmemperhatikan 

cmereka. cPadahal ctidak cada c(cela) catasmu ckalau cia ctidak cmenyucikan cdiri 

c(beriman) c(6) cAdapun corang cyang cdatang ckepadamu cdengan cbersegera  

c(untuk cmendapatkan cpengajaran)(7) c csementara cia ckepada cAllah(8) 

cengkau c(Muhammad) cmalah cmengabaikannya(9) cSekali ckali cjangan 

c(begitu) c(10) cSungguh c(ayat-ayat/surat) citu cadalah cperingatan c(11) c(‘ 

cAbassa cayat c1-11) 

 

Pada cdasarnya cmanusia cdiciptakan cAllah c cSWT cFi cAhsan cTaqwim 

c(dalam cbentuk csempurna) cmanusia cadalah cKarya cAgung c(Masterpiece)Allah.  

cBeda cdengan cmahluk clain, cAllah cmenyediakan cakal cbudi cdalam cdiri cmanusia 

cagar cia csebagai ckhalifahnya cbisa cmengemban camanah cdan cmembangun 
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cperadaban cdi cbumi. cAllah cmenganuggrahkan cpada cmanusia ckemampuan 

cuntuk cmembedakan ckebaikan cdan ckeburukan.Allah cSWT cberfirman cdalam 

cAl-Quran, c“Fa cAlhamaha cFujuraha cWataqwaha”. 

Namun, cAllah cmenciptakan cmanusia ctak cseragam, csetiap cmanusia cyang  

chadir cdi cbumi cadalah cunik. cManusia clahir cmembawa ckelebihan cdan 

cketerbatasan c cmasing-masing csecara cruhani-spiritual ckemampuan cmanusia 

cpun cjuga cberbeda, cSecara cfisik-jasmani, crangka cmanusia chakekatnya csama.  

cYang cberbeda cadalah cbentuk cdan ckemampuannya.  cAda chikmah cdan crahasia 

cyang ckita ctidak ctahu cdi cbalik cpenciptaan cmanusia cyang cberbeda-beda cbentuk 

cfisiknya citu.Takhanya cberbeda csecara cfisik-jasmani, csecara cintelektual,  

ckemampuan c cmanusia cjuga cberbeda. cYang csatu cunggul cpada csatu cbidang, ctapi 

clemah cpada cbidang clain. cYang c csatu c cpunya ckecerdasan cdi catas crata cdan cyang 

clain cdi cbawah crata-rata cmanusia. 

Penyandang  cdifabel cdipandang csebelah cmata cbagi cmasyarakat cluas, chal 

cini cdikarenakan cbeberapa cfaktor cdengan cdisebabkanya coleh cketerbatasan 

cmereka cuntuk cmelakukan csuatu caktivitas cdan cketerbatasan cmereka cterhadap 

ckemampuan cfisik cmereka. 

b. Macam-Macam cDifabel c 

Menurut cUndang-Undang cNomor c8 cTahun c2016 ctentang cpenyandang 

ccacat, cberbagai cfaktor cpenyebab cserta cpermasalahan ckecacatan csebagai 

cberikut: c 

1) Penyandang cCacat cFisik 

a) Tuna cNetra cadalah cseseorang c cyang cterlambat cmobilitas cgerak cyang 

cdisebabkan coleh chilang catau cberkurangnya cfungsi cpenglihatan csebagai 

cakibat cdari ckelahiran, ckecelakaan cmaupun cpenyakit. 

b) Tuna cRungu catau cWicara cadalah ckecacatan csebagai cakibat chilangnya  

catau cterganggunya cfungsi cpendengaran catau cfungsi cbicara cbaik 

cdisebkan coleh ckelahiran, ckecelakaan cmapun cpenyakit, cterdiri cdari ctuna 

crungu cwicara, ctuna crungu, ctuna cwicara. 

c) Tuna cDaksa cadalah ccacat cpada cbagian canggota cgerak ctubuh. cBisa 

cdiartikan csebagaia csuatu ckeadaan crusak catau cterganggu, csebagai cakibat  
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cgangguan cbentuk catau chambatan cpada ctulang, cotot  cdan csendi cdalam 

cfungsinya cyang cnormal. 

2) Penyandang cCacat cMental 

a) Tuna cLaras, cdikelompokan cdengan canak cyang cmengalami cgangguan 

cemosi cgangguan cyang cmuncu cdari cindividu cyang cberupa cgangguan 

cperilaku cseperti csuka cmenyakiti cdiri csendiri, csuka cmenyerang cyang clain,  

ccontoh: cpemarah, cmemukul,  cmenyerang. 

b) Tuna cGrahita, csering csering cdikenal cdengan ccacat csejak cdalm 

ckandungan chingga cmemasuki cmasa csekolah, ccontoh: canak cterlambat  

cbicara, cduduk catau cmerangak. 

3) Penyandang cCacat cFisik cDan cMental cGanda cmerupakan cmereka cyang 

cmenyandang clebih cdari csatu cjenis ckeluarbiasaan,  cmisalnya cpenyandang 

ctuna cnetra cdengan ctuna crungu csekaligus, cpenyandang ctuna cdeksa cdisertai 

cdengan ctuna cgrahita catu cbahkan csekaligus. 

Undang-Undang cNomor c39 cTahun c1999 ctentang cHak cAsasi cManusia 

pasal c1 cmenjelaskan cbahwa cpenyandang ccacat catau cdifabel cmerupakan 

kelompok cmasyarakat  crentan cyang cberhak cmemperoleh cperlakuan cdan 

perlindungan clebih cberkenaan cdengan ckekhususannya. cDalam cUU cNo 

c11Tahun c2009 ctentang cKesejahteraan cSosial cpasal c1 cditegaskan cbahwa 

penyandang ccacat catau cdifabel cdigolongkan csebagai cbagian cdari cmasyarakat  

cyang cmemiliki ckehidupan cyang ctidak clayak csecara ckemanusiaan cdan 

cmemiliki ckriteria cmasalah csosial. 

a. Kelainan cTubuh c(Tuna cDaksa) 

Tuna cDaksa cadalah cindividu cyang cmemiliki cgangguan cgerak cyang 

cdisebabkan coleh ckelainan cneuro-muskular cdan cstruktur ctulang cyang 

cbersifat cbawaan, csakit catau cakibat ckecelakaan c(kehilangan corgantubuh),  

cpolio cdan clumpuh. 

b. Kelainan cIndera cPenglihatan c(Tuna cNetra) 

Tuna cNetra cadalah cindividu cyang cmemiliki chambatan cdalam 

penglihatan. cTuna cnetra cdapat cdiklasifikasikan ckedalam cdua cgolongan.  

cyaitu: cbuta ctotal c(blind) cdan clow cvision. 
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c. Kelainan cPendengaran c(Tuna cRungu) 

Tuna crungu cadalah cindividu cyang cmemiliki chambatan cdalam 

pendengaran cbaik cpermanen cmaupun ctidak cpermanen. cKarena 

memiliki chambatan cdalam cpendengaran cindividu ctuna crungu cmemiliki 

chambatan cdalam cberbicara csehingga cmereka cbiasa cdisebut  ctunawicara. 

d. Kelainan cBicara c(Tuna cWicara) 

Tuna cWicara cadalah cseseorang cyang cmengalami ckesulitan cdalam 

mengungkapkan cpikiran cmelalui cbahasa cverbal, csehingga csulit cbahkan 

ctidak cdapat cdimengerti coleh corang clain. cKelainan cbicara cini cdapat  

cdimengerti coleh corang clain.  cKelainan cbicara cini cdapat cbersifat 

fungsional cdi cmana ckemungkinan cdisebabkan ckarena cketuna crungu cdan 

corganik cyang cmemang cdisebabkan cadanya cketidak csempurnaan corgan 

cbicara cmaupun cadanya cgangguan cpada corgan cmotorik cyang cberkaitan 

cdengan cbicara. 

Difabel cfisik csebagai ckelompok cmasyarakat  cyang cberagam cdiantara 

cpenyandang cdisabilitas cyang cmengalami cdifabel cfisik, cdifabel cmental 

cmaupun cgabungan, ckondisi cpenyandang cdifabel cmungkin chanya csedikit  

cberdampak ckepada ckemampuan cuntuk cberpartisipasi cditengan ckalangan 

cmasyaraka cserta cberampak cbesar cterhadap ckelangsungan ckehidupan cbagi 

cpenyandang cdisabilitas cagar clayaknya cseperti cmanusia cpada cumumnya cmaka 

cdari citu cmemerlukan cdukungan cbaik cdari csegi cmoril cmaupun cakses cdalam 

cmenjalankan ckehidupan cataupun caktivitas csehari-hari cdengan cadanya 

cbantuan cdari cpemerintah cyang c cmemudahkan. 

Penyandang cDifabel cmemiliki ckedudukan, chak cdan ckewajiban cyang 

csama cdengan cmasyarakat  cnon cdisabilitas. cSebagai cbagian cdari cwarga cnegara 

cIndonesia, cpenyandang cdifabel cberhak cmendapatkan cperlakuan ckhusus, cyang  

cdimaksudkan csebagai cupaya cperlindungan cdari ckerentanan cterhadap cberbagai 

ctindakan cdiskriminasi cdan cterutama cperlindungan cdari cberbagai cpelanggaran 

chak casasi cmanusia c(Nugroho, c2018: c114). 
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c. Tujuan cDifabel 

Menurut cUndang-Undang cNomor c8 cTahun c2016 ctentang cpenyandang 

ccacat cterjadi cpergeseran ckonsepsi cmenuju carah cperlindungan cdan cpemenuhan 

catas cHak cAsasi cManusia c(HAM) csebagai cmanusia cyang cbermartabat  

csebagaimana cyang ctertuang cUndang-Undang cpenyandang cdifabel cdengan 

cpelaksanaan cdan cpemenuhan chak cpenyandang cdifabel cbertujuan: 

1) Mewujudkan cpenghormatan, cpemajuan, cperlindungan cdan cpemunahan 

chak casasi cmanusia cserta ckebebasan cdasar cpenyandang cdisabilitas csecara 

cpenuh csetara. 

2) Menjamin cupaya cpenghormatan, cpemajuan, cperlindungan cdan cpemenuhan 

chak csebagai cmartabat  cyang cmelekat cpada cdiri cpenyandang cdifabel. 

3) Melindungi cpenyandang cdifabel cdari cpenelantaran cdan cpelecehan cdan 

csegala ctindakan cdeskriminatif cserta cpelanggaran chak casasi cmanusia. 

Selain citu chak-hak cfundamental cberikut cyang cberkewajiban 

cpenyandang cdifabel cjuga ctelah cditegaskan cdalam cpasal c4 cayat c2 cundang-

undang cnomor c39 ctahun c2004 ctentang chak casasi cmanusia cyang cmenyebutkan 

cbahwa: c 

“setiap cpenyandang ccacat, corang cyang cberusia clanjut cwanita chamil 

cdan canak-anak, cberhak cmendapatkan ckemudahan cperlakuan ckhusus” 

 

Penyandang cdifabel cmempunyai ctujuan cdan cjuga cpunya chak cdan cberhak 

cmendapatkan csebuah cpelayanan cyang cbaik cdalam csuatu cpenghormatan cbukan 

cpelecehan cdengan cadanya cketerbatasan cyang cmereka cpunya charus cbisa 

cmelindungi cdengan cadanya ctindakan cdengan cadanya chakmasasi cmanusia 

csebagai chak cdasar cyang cdimiliki coleh csetiap cumat cmanusia csebagai 

cpenyandang cdifabel cdia csebagai ckelompok cmasyarakat  cyang cjuga cmemiliki 

ckedudukan cyang csama cdengan cmasyarakat  clainya cuntuk cmenikmati chak casasi 

cmanusia. 

d. Difabel cSebagai cMad’u 

Dakwah cadalah csuatu caktifitas cyang cberorientasi cpada cpengembangan 

cmasyarakat  cMuslim. cBagi cMuslim cdakwah cberfungsi csebagai cproses 

cpeningkatan c ckualitas ckeimanan cdalam c cpenerapan cajaran-ajaran cagamanya.  
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cBagi cseorang cda’i cmengetahui cdan cmemahami ckeadaan cmasyarakat  cyang 

cmenerima cmenjadi chal cyang csangat cpenting cagar ctujuan cdari cdakwah cbisa 

ctercapai cdengan cmaksimal. cObjek cdakwah catau cyang cbiasa cdisebut csebagai 

cmad’u csecara cumum cadalah csemua cmanusia, cdan csecara ckhusus csalah csatunya 

cadalah cmereka cyang cmempunyai cketerbatasan. cIstilah cketebatasan 

c(disability) cdan ccacat c(handicap) csering ckali ctertukar cpenggunaannya, ctetapi 

csekarang cterdapat  cperbedaan cdi cantara ckeduanya. cKeterbatasan c(disability)  

cmengacu cpada cterbatasnya cfungsi cseseorang csehingga cmenghalangi 

ckemampuan cindividu ctersebut  c(Lewis, c2002:53). 

Dakwah c ctidak chanya cdisampaikan c ckepada corang-orang cyang cterlihat 

csempurna cdari csegi cfisik cmaupun cpsikis ctetapi cjuga cbagi corang cyang 

cmempunyai cketerbatasan cagar cbisa cmengenal cdan cmemahami ckeadaan 

cmereka cmenjadi ctugas cpentingbagi cseorang cda’i cagar cpesan cyang 

cdisampaikan citu cbisa cditerima coleh corang cyang cmenjadi csasaran cdakwah.  

cManusia cmenciptakan cAllah cdalam c cberagam c ckeunikan ctermasuk corang cyang 

c cmempunyai cketerbatasan cyang cdisebut cdisabilitas c(Rahmah, c2016:87) 

Islam csangat  cmenghargai cmereka ctanpa cmembeda-bedakan cdengan 

cyang clain cmendapatkan chak cdan ckewajiban cyang csma ctermasuk cmendapatkan 

cseruan cdari cpendakwah, cPenyandang cdisabilitas csebagai cmad’u cdakwah 

cdimana cdengan cketerbatasan cyang cada cseperti chal cnya canak cautis csebagai 

cmad’u cdakwah cdimana canak cautis cmerupakan cseseorang cyang cmemiliki 

cgangguan ckomunikasi, cyang cmembuat cpenderitanya ctidak cmampu 

cmengadakan cinteraksi csosial cdengan cbaik. cSehingga ckeberadaan canak cautis  

cmasih cdipandang csebagai corang clain cdi cmasyarakat. cPadahal,  canak cautis 

cmampu cmelakukan ckomunikasi, cmeskipun ckomunikasi cyang cdilakukan 

cberbeda cdengan corang cnon-autis. cKaitannya cdengan cdakwah, canak cautis 

cseharusnya cmampu cmenerima cpesan-pesan cdakwah, csehingga cmengenai 

canak cautis cdari csudut cpandang cmad’u cdakwah csangat cpenting cuntuk 

cdilakukan c(Fadhilah, c2020:85) 

Proses cpembelajaran cagama cyang cdilakukan ckepada canak cautis, cbaik 

coleh cguru csekolah, cguru cngaji, cataupun corang ctua ckesemuanya cdapat cdisebut  
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csebagai cda’i. csebagai ckegiatan cmengajak cmanusia cke cjalan cyang cbenar csesuai 

cperintah cAllah, cdengan ccara cyang cpaling cbijaksana. cDengan cbegitu, corang 

cyang cmengajak c cke cjalan cyang cbenar cdisebut  csebagai cseorang cda’i. cInformasi 

ctentang c cibadah, cdan cberamal csoleh cmerupakan cbagian cdari cpesan cdakwah.  

cOlehkarenanya, corang cyang cmenyampaikan cpesan cdakwah csama cdengan 

cdapat cdisebut csebagai cda’i. cKondisi cyang cdialami coleh canak cautis cmembuat  

corang-orang cyang chendak cberkomunikasi ckepadanya cberhati-hati cdan cpenuh 

cdengan cstrategi ckhusus, cterlebih cdalam cmenyampaikan cmateri-materi 

ckeagamaan.Proses cmenyampaikan cmateri-materi ckeagamaan ckepada canak 

cautis cinilah cyang ckemudian cdisebut  cdengan ckomunikasi cdakwah. c 

Maqasid csyari’ah cmemandang cbahwa corang cyang cmemiliki ckebutuhan 

ckhusus c(disabilitas, ctermasuk cdi cdalamnya canak cautis) cmemiliki chak cyang 

csama cdengan corang cnon cberkebutuhan ckhusus cpada cumumnya cdalam 

cmendapatkan chak, cbaik csaat cdi cdunia cmaupun cdi cakhirat c(Hadi, c2016). 

Dari csinilah cmemperkuat  cpendapat cpenulis cbahwasannya canak cautis 

cjuga charus cdapat cdipandang csebagai cbagian cdari cmad’u, cyang cmana ctidak 

cdapat cdisamakan csebagaimana corang cnon cautis. 

e. Pandangan cIslam cTerhadap cdifabel 

Istilah cdifabel c catau corang-orang cyang cmemiliki cketerbatasan catau cyang  

clebih cdikenal cdengan canak cberkebutuhan ckhusus cdigunakan cuntuk corang 

cyang cmemerlukan cperlakuan ckhusus cdalam csegala chal ctermasuk cdalam 

cberdakwah. cHal cini cbukan cberarti cbahwa corang cyang cmemiliki cketerbatasan 

cmenjadi cterdiskriminasi cdibandingkan corang-orang cyang ctidak cmemiliki 

cketerbatasan. c cDalam cIslam corang-orang cyang cmemiliki cketerbatasan ctelah 

cmendapatkan cperhatian ckhusus, cyang cmenyatakan cbahwa cmereka ctidak 

cmemiliki cperbedaan cdengan cmereka cyang cterlihat  ctidak cmemiliki 

cketerbatasan. 

Hal cini cdapat cdilihat cdari cdalil cyang cterdapat cdalam cAl-Qur’an cdan 

chadis. cAllah cberfirman: c 

 c c 

c c c c c c c 
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“Sesungguhnya ckami cTelah cmenciptakan cmanusia cdalam cbentuk cyang 

csebaik-baiknya.” c(Q.S. cAt-Tin: c4) 

 

Berdasarkan cdalil cAl-Qur’an c cdi catas cdiketahui cbahwa cmanusia csebagai 

cmakhluk cAllah cdiciptakan cdalam ckeadaan csempurna, ctidak cada cperbedaan 

cdiantara cmanusia csebagai cmakhluk cAllah cdihadapan cAllah ckecuali ciman cdan 

camalnya. cAdanya cperbedaan cpandangan cmasyarakat  cmengenai ckeadaan 

cmanusia cyang cberbeda cdari csegi cfisik cmaupun cpsikis cmenunjukkan cbahwa  

cmanusia cmemiliki ckeunikan cantara csatu cdengan cyang clain. cKemuliaan cdan 

ckeutaman cseseorang cdi cdalam cIslam ctidak cdidasarkan cpada csuku, cwarna ckulit,  

cmaupun cpostur ctubuh, cnamun clebih ckepada cakhlak cdan cketakwaannya ckepada 

cAllah cSWT. cIslam cjuga cmengajarkan cbahwa csemua corang cadalah csama  

cmempunyai chak cdan ckewajiban cyang csama, cbaik cdi chadapan chukum,  

cmasyarakat, cdan cdi chadapan cTuhan. cOrang cyang cpaling cbertakwa cdi csisi 

cAllah cialah corang cyang cberhak cmendapatkan cperlindungan cdan cperhatian,  

cmeskipun cia clepas cdari csemua cunsur cdan cpemikiran-pemikiran clain, cyang 

cdikenal cmanusia cdi cbawah ctekanaan crealitas cbumi c(duniawi) cdan 

ckesepakatan-kesepakatn cmereka. cNasab c(keturunan), ckekuatan, charta, cdan 

csemua ctata cnilai ctidak cada cbobotnya capabila clepas cdari ciman cdan ctakwa.Satu 

csatunya cyang clayak cmendapatkan ctimbangan cdan cpenilaian cadalah capabila 

cdiperhitungkan cdangan cperhitungan ciman cdan ctakwa. 

Dakwah ctidak chanya cdisampaikan ckepada corang-orang cyang cterlihat 

csempurna cdari csegi cfisik cdan cpsikis ctetapi cjuga cbagi corang-orang cyang 

cmempunyai cketerbasan cdalam chal ctersebut. cMengenal cdan cmemahami 

ckeadaan cmereka cmenjadi ctugas cpenting cbagi cseorang cDa’i cagar cpesan cyang 

cingin cdisampaikan cbenar-benar cbisa cditerima coleh corang-orang cyang cmenjadi 

csasaran cdakwah. cManusia cdiciptakan cAllah cdengan cberagam ckeunikan 

cmasing-masing ctermasuk cbagi cmereka cyang cmempunyai cketerbatasan catau 

cyang cdisebut cdengan cdisabilitas. cIslam cmenghargai cmereka ctanpa 

cmembedakannya cdengan cyang clain, cmendapat chak cdan ckewajiban cyang csama 

ctermasuk cdalam cmendapatkan cseruan cdari cpenda’i c(Rahmah, c2016:58-59). 
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C. Masjid 

a. Pengertian cmasjid 

Kata c‘Masjid’ cdalam cBahasa cIndonesia cberasal cdari ckata cmasjid c(Jamak 

cMasajid) c cdalam cBahasa cArab cbersumber cdari ckata csajada-yusjudu-sujudan 

cyang cberarti cmembungkuk cdengan ckhidmat. cKata csajada cyang cartinya ctempat  

csujud catau ctempat cmenyembah cAllah cSWT. cMakna csujud cartinya 

cmenyembah clebih csering ckali cmuncul cdan cdigunakan cdalam ckaitan cAllah cdan 

cmahluk-Nya. cMenariknya, ckata csujud c cyang cberarti cmenyembah cini 

cdigunakan cbaik cuntuk cmahluk chidup c(man) cmaupun cmahluk cmati c(ma). c 

Bumi cyang ckita ctempati cinilah cmasjid cbagi ckaum cmuslimin. cSetiap 

cmuslim cboleh cmelakukan cshalat  cdi cwilayah cmanapun cdi cbumi cini, cterkecuali 

cdi catas ckuburan, cdi ctempat cyang cbernajis cdan ctempat-tempat cyang cmenurut 

cukuran csyariat cIslam ctidak csesuai cuntuk cdijadikan ctempat cshalat. 

 

Rasulullah cbersabda c: 

ضُ  رَا جِدٌ)رواهcُالَْا  (مسلمcُك لَّهَامَسا
“ cSetiap cbagian cdari cbumi cAllah cadalah ctempat csujud c(Masjid)”(HR 

cMuslim) 

 

Masjid c ctidak cbisa cdilepas cdari cmasalah cshalat. cBerdasarkan csabda cNabi 

cSAW. cdiatas, csetiap corang c cmelakukan cshalat cdi cmana csaja cdi crumah, cdi 

ckebun, cdi cjalan, cdi ckendaraan, cdan cdi ctempat clainnya. cSelain citu, cmasjid 

ctempat  corang cberkumpul cdan cmelakukan cshalat csecara cberjama’ah, cdengan 

ctujuan cmeningkatkan csolidaritas cdan csilaturrahmi cdi ckalangan ckaum 

cmuslimin. cDi cmasjid cpula clah ctempat cterbaik cuntuk cmelangsungkan cshalat 

cJum’at  c(Maftuhin, c2019:17). 

Adapun cpengertian cmasjid csecara cterminologis cyaitu ctempat cmelakukan 

csegala caktivitas cberkaitan cdengan ckepatuhan ckepada cAllah csemata. cOleh 

ckarena citu cmasjid cdapat cdiartikan csecara cluas, cbukan chanya csebagai ctempat 

cshalat cdan cberwudhu cnamun cjuga csebagai ctempat cmelaksanakan csegala 
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caktivitas ckaum cmuslimin cyang cberkaitan cdengan ckepatuhan ckepada cAllah 

cSWT c(Rukmana, c2009:26). 

Pada cmasa cRasulullah cSAW cdan cpara csahabatnya, cmasjid cmenjadi 

cpusat caktifitas cumat cIslam. cKetika citu cRasulullah cSAW cmembina cpara 

csahabat cyang cnantinya cmenjadi ckader ctangguh cdan cterbaik cumat cIslam 

cgenerasi cawal cuntuk cmemimpin, cmemelihara, cdan cmewarisi cajaran-ajaran 

cagama cdan cperadaban cIslam cyang cbermula cdari cmasjid c(Furi, c2008:205). 

Masjid cmerupakan csebuah cbangunan cyang cdidirikan cuntuk ctempat 

cberibadah ckepada cAllah cSWT, ckhususnya cuntuk cmengerjakan cshalat clima 

cwaktu, cshalat cjum’at, cdan cibadah clainya,  cjuga cdigunakan cuntuk ckegiatan csyiar  

cislam, cpendidikan cagama, cpelatihan cdan ckegiatan cyang cbersifat  csosial. cMasjid 

cmerupakan csarana cyang cpenting cdan cstartegis cuntuk cmembangun ckualitas  

cumat. cKarena cpentingnya, cmaka cNabi cMuhammad cSAW cdan cpara ckhalifah 

csesudahnya, csetiap cmenempati ctempat cyang cbaru cuntuk cmenetap, csarana 

cyang cpertama cdibangun cadalah cmasjid c(Shihab, c1996:462) 

Masjid cadalah ctempat cbersujud cmanusia ckepada cAllah, cmasjid cjuga  

cdisebut cjuga cbaitullah catau crumahnya cAllah. cMaksudnya cbukan ctempatnya 

ckelompok ctertentu, cjadi csebelum cingin cmendifinisasikan cmasjid csebaiknya  

cmemahami csifat-sifat cAllah. cHarus cbisa cmengayomi, charus cbisa 

cmemecahkan csegala cpersoalan cbukan cmalah cmenciptakan cperpecahan cdan 

cpersoalan c(Didin, c1998:45). 

Dari cpengertian cdiatas ctentang cmasjid cmaka cpenulis cdapat 

cmenyimpulkan c cbahwa cpengertian cmasjid cadalah, csuatau ctempat cmanusia 

cdapat cmelakukan csujud, cmerendahkan cdiri cdan cmenyembah cAllah cSWT,  

cserta ctempat cuntuk cpersoalan cdan cmemecahakan cmasalah cyang cberhubungan 

cmanusia catau cdengan ckata clain cadalah cmanusia cuntuk cmelakukan caktivitas 

cbaik cbersifat cvertikal cmaupun chorizontal. 

b. Fungsi cMasjid 

Masjid ctelah cmengalami cperkembangan cyang cpesat, cbaik cdalam cbentuk 

cbangunan c cmaupun cfungsi cperannya. cHampir cdapat cdikatakan, cdi cmana cada 

ckomunitas cmuslim cdi csitu cada cmasjid. cMemang cumat cIslam ctidak cbisa 
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cterlepas cdari cmasjid. cDi csamping cmenjadi ctempat cibadah, cmasjid cjuga csebagai 

ctempat  cberkumpul. 

Fungsi cutama cmasjid cadalah ctempat csujud cAllah cSWT, ctempat cshalat  

cdan ctempat cberibadah ckepada-Nya: 

1. Masjid cmerupakan ctempat  ckaum cMuslimin cberibadat  cdan cmendekatkan 

cdiri ckepada cAllah cSWT. 

2. Masjid csebagai ckaum cmuslimin cberi’tikaf, cmembersihkan cdiri,  

cmenggembleng cbatin cuntuk cmembina ckesadaran cdan cmendapatkan 

cpengalaman cbatin catau ckeagamaan csehingga cselalu cterpelihara 

ckeseimbangan cjiwa craga cserta ckeutuhan ckeperibadian. 

3. Masjid csebagai ctempat cbermusyawarah ckaum cmuslimin cguna  

cmemecahkan cpersoalan-persoalan cyang ctimbul cdalam cmasyarakat. 

4. Masjid csebagai ctempat ckaum cmuslimin cberkonsultsi, cmengajukan 

ckesulitan-kesulitan, cmeminta cbantuan cdan cpertolongan. 

5. Masjid csebagai ctempat cmembina ckeutuhan cikatan cjama’ah cdan cgotong 

croyong cdi cdalam cmewujudkan ckesejahteraan cbersama. 

6. Masjid cdengan cmajlis ctaklim cmerupakan cwahana cuntuk cmeningkatkan 

ckecerdasan cdan cilmu cpengetahuan cmuslimin.  

Fungsi cutama csebagai ctempat cmenegakkan cshalat, cnamun cmasjid 

cbukanlah chanya ctempat cmelaksanakan cshalat  csaja. cDengan cbertemu cdi cmasjid  

cdalam crangka cmendekatkan cdiri ckepada cAllah cSWT, cmasjid cmenjadi chamba-

hamba cAllah cyang cmemiliki ckekuatan cjiwa cyang cluar cbiasa cdalam 

cmengembang camnah cperjuangan cmenegakkan cnila-nilai cislam cdi cmuka cbumi.  

cTelah cdiaktualisasikan cdengan ckegiatan coperasional cyang csejalan cdengan 

cprogram cpembangunan. cUmat cIslam cbersyukur cbahwa cdalam cdekade cakhir-

akhir cini cmasjid csemakin ctumbuh cdan cberkembang,  cbaik cdari cjumlah cmaupun 

ckeindahan carsitekturnya. 

Sebagaimana cdikemukakan coleh cShafiyyurahman cAl cMubarak cfuri 

cbahwa csejarah cMasjid cNabawi cdi cMadinah cyang cdidirikan coleh cRasulullah  

cSAW cmemiliki ctidak ckurang cdari csepuluh cperanan cdan cfungsi. cDi cantaranya 

cadalah csebagai ctempat cdalam cmelakukan curusan cibadah c(shalat cdan czikir),  
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ckonsultasi cdan ckomunikasi, cekonomi, csosial, cbudaya, cpendidikan, csantunan 

csosial, clatihan cmiliter cdan cpersiapan cperalatannya, cpengobatan ckorban 

cperang, cperjanjian cperdamaian, cpengadilan csengketa, cmenerima ctamu,  

cmenawan ctahanan cperang, cserta cpusat cpenerangan cdan cpembelaan cagama 

c(Furi, c2008:205). 

Fenomena cyang cmuncul, cterutama cdi ckota-kota cbesar,  

cmemperlihatkanya cbanyak cmasjid ctelah cmenunjukkan cfungsinya csebagai 

ctempat  cibadah, ctempat cpendidikan, cdan ckegiatan-kegiatan csosial clainya.  

cDengan cdemikian, ckeberadaan cmasjid cmemberikan cmanfaat cjama’ah cbagi 

cjama’ah-Nya cdan cbagi cmasyarakat  clingkunganya. cFungsi cmasjid csemacam 

citu cperlu cdi ckembangkan cdengan cpengelolaan cyang cbaik cdan cteratur, csehingga 

cdari cmasjid clahir cinsan-insan cmuslim cyang cberkualitas cdan cmasyarakat  cyang 

csejahtera. cDari cmasjid cdiharapkan cpula ctumbuh ckehidupan ckhaira cummatin,  

cpredikat cmulia cyang cdiberikan cAllah ckepada cumat cIslam c(Ayub, c1996:7). 

c. Peran cMasjid 

Menurut c(Ayub,1992:10) cmasjid cyang cpertama ckali cdibangun coleh 

cNabi cMuhammad cSAW, cadalah cMasjid cQuba’ cyang ckemudian cdisusul 

cdengan cMasjid cNabawi cdi cMadinah. cKedua cmasjid c ctersebut  cdisebut  cdengan 

cMasjid cTaqwa, ckarena cmasjid cdibangun catas cdasar cketaqwaan. cDari cberbagi 

ckejadian cdan cpengalaman cyang cterus cberlangsung cbisa csebagai cberikut: c c 

1. Pusat ckegiatan cumat cIslam, cbaik ckegiatan csosial, cpolitik, cbudaya, cdakwah 

cmaupun ckegiatan cekonomi. 

2. Masjid csebagai clambang ckebesaran cIslam cMasjidil cHaram cdilambangkan 

csebagai cpusat ckebesaran cIslam, cdi cmana cdi cdalamnya cterdapat cKa’bah 

csebagai ckiblat  cumat cIslam cseluruh cdunia. cSedangkan cMasjid cIstiqlal 

cJakarta cdijadikan clambang ckebesaran cIslam cdi cIndonesia cdan cMasjid 

cAgung cDemak cdijadikam csebagai clambang ckebesaran cIslam cdi cpulau 

cJawa. 

3. Masjid csebagai cpusat cpengembanagn cilmu cpara cremaja cyang csudah cmulai 

cmenyadari cmasa cdepannya, cmembentuk cikatan cremaja cmasjid cdengan 

cberbagi ckegiatan, ctermasuk cdi cantaranya cmendirikan ckursus-kursus catau 
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cles cbagai canak cTK csampai cSD. cDi csaat cdunia ctidak cbegitu ckomplek  

csepertisekarang cini, cmasjid cdimanfaatkan cuntuk cmenariuk csimpatisan 

cdengan ccara cmengadakan cbimbingan ctersebut. 

Sebagaimana ctelah cdisebutkan cbeberapa cperan cmasjid cdi catas cmaka  

cmasjid csangat cberpengaruh cterhadap cmasyarakat, ckhususnya cpada 

cmasyarakat  cmuslim, cseiring cdengan ckemajuan czaman, cada c2 cperan cMasjid 

cyang cpaling cpenting: 

1. Masjid cSebagai cSumber cAktivitas c 

Memasuki czaman ckeemasan cIslam, cmasjid cmengalami cpenyesuaian 

cdan cpenyempurnaan, ccorak cpenyesuaian cdengan ctuntunan czaman cyang 

cterjadi citu ctidak ckalah cfungsionalnya cdibanding coptimalisasi cnilai cdan 

cmakna cmasjid cdi czaman cRasulullah cSAW.  cDalam cperkembangan cterakhir  

cMasjid cmulai cmemperhatikan coperasionalnya cmenuju ckeragaman cdan 

ckesempurnaan ckegiatan. cPada cgaris cbesarnya coperasional cmasjid  

cmenyangkut c: 

a) aspek chissiyah c(bangunan) 

b) aspek cmaknawiyyah c(tujuan) 

c) aspek cijtima’iyah c(segala ckegiatan) cMasjid cDalam cArus cInformasi 

cModern c 

Islam csebagai cagama ciniversal c(kafah catau cmenyeluruh) cditakdirkan 

csesuai cdengan ctuntunan ctempat cdan cZaman. cdia csempurna csebagai csumber  

cdari csegala csumber cnilai. cDi cdalam cIslam ctersedia cprinsip cdasar  

ckesempurnaan citu, cprinsip cyang ctidak cakan cmengalami cperubahan csedikit  

cpun csepanjang csejarah cumat cmanusia. cMasjid csebagai csarana cuntuk 

cpemahaman cserta cpendalaman cberbagai caspek ckeislaman. 

 

 

 

 

 

 



 
 

39 
 

 

  



 
 

40 
 

BAB cIII 

PENYEDIAAN cFASILITAS cUNTUK cDI cFABEL cDI cMASJID cAL-AZHAR 

 

A. Gambaran cUmum cMasjid cAl-Azhar cPermata cPuri cNgaliyan 

1. Sejarah cBerdirinya cMasjid cAl-Azhar cPermata cPuri cMasjid cAl-Azhar 

Masjid c cPermata cPuri cNgaliyan cmerupakan csalah csatu cmasjid cyang cada 

cdi cKota cSemarang. cMasjid cini cmempunyai cbentuk cbangunan csangat 

csederhana cberkarakter cjoglo cJawa ctanpa cmenara.  cMasjid ctersebut cdikelola 

coleh cpengurus cTakmir cMasjid cAl-Azhar cyang cdibentuk cbeberapa ctahun 

csebelumnya c(Tahun c2006) cseiring cdengan cpendirian cmasjid cAl-Azhar c(kecil)  

cyang cberlokasi cdi cwilayah cblok cH c(Bagian cBelakang). cSaat cini, cmasjid  

ctersebut  csudah csesuai clagi cdengan cperkembangan cjumlah cjama’ah.  

cBerjalannya cwaktu cdari ctahun cke ctahun cjama’ah csemakin cbanyak, cakhirnya 

cdibuat cmasjid cbaru cdi cwilayah catas. 

Kepengurusan cmasjid cyang cterstruktur cdari cawal cpendirian cmasjid 

csampai csekarang cmempunyai cbeberapa ckegiatan cyang cberdampak cpada 

cpeningkatan ckesadaran cjama’ah csendiri, csehingga cjumlah cjama’ah csemakin  

cterus cmeningkat  cdalam cmelaksanakan cibadah cdi cmasjid. cMasjid cini cmemiliki 

cbeberapa ckegiatan cyang cmenjadikan cmasjid ctersebut cmakmur, csalah csatunya 

cpendidikan cIslam cberupa cPaud cKB-RA cAl- cAzhar, cTaman cpendidikan cAl-

Qur’an cTPA, ckajian cAhad cPagi, cPengajian cmalam cJum’at  c(dzikir cdan cmaulid 

cNabi cbeserta ckultum), cpengajian cJum’at  csore c(khusus cjama’ah cibu-ibu),  

cpengajian cmajelis ctaklim cmuqorrobin c(khusus cjamaah cibu-ibu), cpengajian 

cakbar, ctadarus cdi cbulan cRamadhan, ctakbir ckeliling cdi cHari cRaya, cdan 

cmemperingati chari cbesar cIslam cseperti cMaulid cNabi, cjum’at cberkah c(bagi c–

bagi cmakanan cke cwarga). cSedekah cjum’at c(tempat cnasi cgratis) csiapapun cboleh 

cmengambil csiapapun cboleh cmengisi. cMasjid cini cjuga cbekerjasama cdengan 

csalah csatu clembaga. cZakat cyaitu cLazismas cPermata cPuri. cDalam csetiap  

ckegiatan ckemasjidan, cbaik cmusyawarah, cpengajian cdan ckegiatan clainya,  

cpengurus cselalu cmelibatkan csemua cpihak cyang cterkait. cSalah csatunya cyaitu 

cpara ctakmir cmushola ctersebut  cbukan chanya cmengurus ckegiatan ckeagamaan 
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cmasjid cmasing-masing ctetapi cbersatu cmenjadi csatu cbersama ctakmir cmasjid 

cdalam cmengelola ckegiatan ckeagamaan ctersebut. cSehingga chasil cmusyawarah 

cpara ctakmir cdapat cmeningkatkan cjumlah cjama’ah cpada ckegiatan ckeagamaan 

cdi cmasjid cdan cberjalan cdengan ckesepakatan cbersama. 

2. Struktur cOrganisasi cKepengurusan cMasjid cAl-Azhar cPermata cPuri 

Layaknya csebuah corganisasi, cmasjid cpun cmempunyai cstruktur 

corganisasi cdimana cStruktur cadalah ccara cbagaimana csesuatu citu cdi csusun.  

cStruktur corganisasi cdapat cmemperlihatkan cseseorang cdan ctanggung cjawab 

cyang cada cdalam csebuah corganisasi. cDimana cstruktur corganisasi cakan 

cmenggambarkan cfungsi cmasing-masing cbagian cbatas cwewenang cyang 

cdimilikinya, cluas ctanggung cjawab cyang cdipikulnya, chubunganya cdengan 

cbagian clain, catasan cdan cbawahanya. 

Masjid cdapat cdisederhanakan catau cdikembangkan csesuai cdengan 

cprogram cdan ctujuan cdari csebuah cmasjid cyang cmungkin cberbeda cantara cmasjid  

cyang csatu cdengan cmasjid cyang clainya. cDengan ckepengurusan cmasjid cyang  

cada cdiharapkan cmampu cmemberikan ckontribusi cpositif cdalam cpelaksanaan 

croda corganisasi.  cSusunan ckepengurusan cyang cterdapat cdi cmasjid cini cdalam 

cbeberapa cdevisidan ctanggung cjawab ckepengurusan cdimasjid cini, cBerikut  

chasil cdari cinformasi cyang cpeneliti cdapat cini cmerupakan cbagan cstruktur cdan 

csusunan corganisasi cpengurus cmasjid cAl-Azhar cNgaliyan cSemarang csebagai 

cberikut: 
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Strukutur cOrganisasi cKepengurusan cMasjid cAl-Azhar cPermata 

cPuri cNgaliyan cSemarang 
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Dari cstruktur corganisasi cdi catas cdan ctanggung cjawab cmasing-masing 

cdevisi cmempunyai cnilai ctersendiri, cdengan cpembagian ctugan cdan 

ckewenangan ctersebut  cmembuat  ckepengurusan cberjalan cefektif cdan cefisien.  

cHasil cwawancara cpeneliti cdengan cketua ctakmir  cbapak cAmin cFarih 

cmenyatakan cbahwa ckepengurusan cmasjid cyang cdipimpinya ctelah csesuai 

cdengan ckebutuhan cyang cada cdi cmasjidnya c(Wawancara cdengan cbapak cFarih,  

c23 capril c2019). 

3. Data cJama’ah cDifabel cDi cMasjid cAl-Azhar 

Berdasarkan cjumlah cdata cjama’ah cdifabel cdi cmasjid cAl-Azhar c10 corang 

csebagaimana cprofil cdibawah cini: 

Nama:Ahmad cAhsan 

Umur: c45 cTahun c 

Jenis cKelamin: cLaki-Laki 

Jenis cDifabel: cIndera cPenglihatan( cTuna cNetra) 

Bapak cAhmad cAhsan cSering cJama’ah cDi cMasjid cAl-Azhar cwalapun 

cdengan cketerbatasan cyang cada ctidak c cmembuat cbapak cAhmad cAhsan cpatah 

csemangat  cuntuk cmenjalankan cibadah cnya cdengan cketerbatasan ctuna cnetra 

cyang cdimiliki cbapak cAhmad csering cberjama’ah cdi cmasjid. 

Nama: cMahmudin 

Umur: c50 cTahum 

Jenis cKelamin: cLaki-Laki 

Jenis cDifabel: cKeterbatasan cTubuh c( cTuna cDaksa) 

Bapak cMahmudin cSering cBerjama’ah cDi cMasjid cAl-Azhar cdengan 

cketerbatasan cyang cada cbapak cmahmudin csering cshalad cfardu cberjama’ah cdi 

cmasjid cAl-Azhar cdengan cketerbatasan cyang cada. 

Nama: cAbdul cRouf 

Umur: c35 cTahun 

Jenis cKelamin: cLaki-Laki 

Jenis cDisabilitas: cKeterbatasan cTubuh c( cTuna cDaksa) 
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Bapak cAbdul cRouf cSering cBerjama’ah cdengan cadanya cfasilitas cyang 

cada cdi cmasjid cbuat cpenyandang ctuna cdaksa cseperti csaya cnyaman cuntuk 

cmenjalankan cibadah cdengan cpelayanan cyang cselalu cada cdi cmasjid ctersebut. 

Nama: cNur cHalim 

Umur: c60 cTahun 

Jenis cKelamin: cLaki-Laki 

Jenis cdifabel: cTuna cDaksa c 

Bapak cNur cHalim ctidak csering cjama’ah cdi cmasjid cAl-Azhar ckarena  

cbapak cNur cHalim cpengunjung cyang cingin cmelaksanakan cibadah cnya cdi 

cmasjid cAl-Azhar cdengan cketerbatasan cyang cdia cperoleh cbapak cNur cHalim 

csalah csatu cjama’ah cdari cluar ckota. 

Nama: cAsroni 

Umur: c67 cTahun 

Jenis cKelamin: cLaki-Laki 

Jenis cdifabel: cTuna cWicara c 

Bapak cAsroni csalah csatu cjama’ah cdan cwarga csekitar cyang csering cdatang 

cke cmasjid csetiap cada ckegiatan cmasjid cyang ctelah cdi csenggarakan cpengurus 

cmasjid cdengan cketerbatasan cyang cdia cmiliki cdengan cadanya ckegiatan 

cpengajian. 

Nama: cNur cIlham 

Umur: c45 

Jenis cKelamin: cLaki-Laki 

Jenis cdifabel: cTuna cNetra c 

Bapak cNur cIlham csalah csatu cwarga cpermata cpuri cNgaliyan cdengan 

cketerbatasan cyang cada cbapak cnur cilham cselalu cmelaksanakan cjama’ah csholat  

cwaji cmaupun cmelaksanakan csholat  csunnah cdi cmasjid ctersebut. 

Nama: cSuaeb c 

Umur: c25 cTahun 

Jenis cKelamin cLaki-Laki 

Jenis cdifabel: cTuna cRungu c 
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Sueb csalah csatu canak cpenduduk cpermata cpuri cdia ctidak csering 

cberjama’ah ckarena cdengan cketerbatasan cyang cada cdia cmelaksanakan cibadah 

cdi cmasjid cbersama cayah cnya cdengan cketerbatasan cyang cada cdia cselalu 

cketinggalan csaat cshalat cberjama’ah. 

Nama: cMukhlisin 

Umur: c54 cTahun 

Jenis cKelamin c: cLaki-Laki 

Jenis cdifabel: cTuna cRungu 

Bapak cMukhlisin csebagai cjama’ah cmasjid cAl-Azhar cdimana cselalu 

cmengikuti ckegiatan cmasjid cwalapun cdengan cketerbatasan cyang cdia cmiliki cdan 

cdia ctidak csering cshalat cberjama’ah cdi cmasjid cmelainkan cshalat csendiri cdi 

crumah. 

Nama: cRuainah 

Umur: c40 cTahun 

Jenis cKelamin: cPerempuan 

Jenis cdifabel: cTuna cDaksa 

Ibu cRuainah csalah csatu cwarga cPermata cPuri cNgaliyan cyang cmempunyai 

cketerbatasan c ctuna cdaksa cdimana cibu cruainah csalah csatu cjama’ah cyang cselalu 

cikut cserta ckegiatan cpengajian cibu-ibu cpada ckamis csore cdi c cMasjid cAl-Azhar 

Nama: cHaris c 

Umur:35 cTahun 

Jenis cKelamin: cLaki-Laki 

Jenis cdifabel: cTuna cRungu 

Bapak cHaris csalah csatu cjama’ah cmasjid cAl-Azhar cyang ctidak cpernah 

cjama’ah cshalat cwajib cmelainkan cdengan cshalad csunnah cdi cmasjid cAl-Azhar c. 

Sebagaimana cprofil cdiatas cbagi cpenyandang cdifabel cdengan cadanya 

cketerbatasan cjama’ah cyang cberibadah cdi cmasjid cini cmemberikan csituasi 

ckondisi, cdata, cpenanganan ckendala cserta ctantangan cyang cdihadapi cdalam 

cpemenuhan chak cpenyandang cdifabel. 
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4. Sarana cDan cPrasarana cMasjid cAl-Azhar cPermata cPuri 

Sarana cdan cprasarana cmasjid cyang ctersedia cdi cmasjid cAl-Azhar cPermata 

cPuri cNgaliyan crata-rata cbisa cdianggap ctelah cmemadai. cSegala cperalatan cyang 

cdibutuhkan ctersedia cdi cmasjid cini, cPengurus cbetul-betul cmemfasilitasi csegala  

ckebutuhan cdi cmasjid csehingga cmasyarakat  cyang cigin cberibadah, cshalat  

cberjama’ah cdan cberkegiatan cmerasa cnyaman cdi cmasjid cini c(wawancara 

cdengan cbapak cAmin cFarih, cselaku cketua cmasjid,13 cagustus c2019). 

Terkait cdengan cperalatan ckebutuhan cibadah cdi cmasjid cAl- cAzhar, csalah 

csatu cjama’ah cyang ctermasuk cmasyarakat cPermata cPuri cNgaliyan cSemarang,  

cmenyatakan cbahwa; c 

“Sarana cdan cprasarana cmasjid cAl-Azhar csudah csangat 

cmemadaisehingga cia cmerasa cnyaman cshalat cdi cMasjid cAl-Azhar cdan 

cterkadang cia cmenunggu csampai ctiba cwaktu csholat czuhur csehingga 

cdapat cberjama’ah cpula cdi cMasjid cal-Azhar cPermata cPuri cNgaliyan 

cSemarang”  cSelain citu cFaisal cjuga cmenyatakan cdengan cadanya csatpam 

cdi cdepan cmasjid cAl-Azhar cdapat cmengurangi ctingkat cpelaku ckejahatan.  

cNamun clahan cparkiran cdi cMasjid cAl-Azhar cmemang cbelum cada ctempat 

cparkiran cyang cluas cdan clahan csendiri. cparkiran cmasih cdi cdepan cMasjid 

cdan cdisamping cjalan craya, csehingga cdapat cmengganggu cpengguna 

cjalan cyang cmelintasi cdaerah ctersebut(wawancara cdengan cpak cFaisal,  

cpengurus cmasjid c25 cAgustus c2019). 

 

Macam-macam cfasilitas cyang cada cdi cmasjid cAl-Azhar, csebagai cberikut: 

a. Tempat cparkir 

Tempat  cparkir cyang cmudah cmenjangkau cdari cberbagai ckalangan 

ctermasuk cdifabel ckarena clokasi ctempat cparkir clangsung cmenuju cdengan 

cpintu cmasuk cmasjid. 

 

Gambar c1.Tempat  cparkir 

b. Tempat cwudhu 
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Tempat  cwudhu cyang cmudah cdijangkau cdari csudut ctempat cparkir  

clangsung cbisa cmenuju ctempat cwudhu csehingga cmemudahkan cdifabel 

cdalam cmenjangkau ctempat cwudhu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar c2. cTempat cwudhu c 

 

 

 

 

 

 

Gambar c3.Akses cke ctempat  cwudhu 

c. Ram 

Jalan cpenghubung cantara cbagian cdepan cmasjid clangsung cmenuju 

cdalam cmasjid cyang cmerupakan cjalannya clurus cmendatar cyang 

cmemudahkan cdifabel cmudah cmenjangkau cnya catau cbagi cyang cmemakai 

ckursi croda cdengan cadanya cram cini catau cjalan cpenghubung cmemudahkan 

cjalan cmasuk catau ckeluar cmasjid. 

 

 

 

 

 

 

Gambar c4. cPintu cmasuk cbagi cpenyandang cdifabel 
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Gambar c5. cAkses cpenghubung cpenyandang cdifabel 

 

 

 

 

 

Gambar c6. cAkses cjembatan cpenghubung cdifabel 

d. Kursi clipat 

Kursi clipat cyang cbisa cdigunakan cbagi cjama’ah cdifabel cuntuk 

cdigunakan cyang cmungkin cbutuh ckursi clipat cuntuk csholat csecara cduduk. 

 

 

 

 

 

 

Gambar c7. cKursi clipat cpenyandang cdifabel 

e. Tongkat cpintar c 

Tongkat  cpenyandang cdifabel cyang cdigunakan cuntuk cjama’ah 

cyang cmemiliki cketerbatasan cpenglihatan. 
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Gambar c8. cTongkat cpintar cbagi cdifabel 

 

Fasilitas cyang cdi cberikan cdari cmesjid cAl-Azhar cbelum ccukup cuntuk 

cmemenuhi ckebutuhan cmasyarakat  cbagi cpenyandang cdifabel ckarena ckursi 

clipat cyang cdi cberikan csangat ckurang cdari c ccukup ckarena chanya cmemiliki c2 

cbuah ckursi clipat ckarena cminimnya cpendapatan cdi cmasjid csehingga cmenjadi 

cproblem cutama cdalam cpermasalahan ckurangnya cfasilitas cdifabel cdi cmasjid 

cAl-Azhar cini. cSementara citu, csebagaimana cyang cdapat cdiamati cdilokasi 

cMasjid cAl-Azhar csudah cterdapat  c cbeberapa cfasilitas cyang cdapat cmemudahkan 

cakses cbagi cpenyandang cdifabel, cseperti ctempat cparker cbagi cpenyandng  

cdifabel, cram c(tangga cdengan ckemiringan ctertentu cyang cdapat cdilewati ckursi 

croda) ctempat cwudhu ckhusus cdifabel cdan ckursi clipat. 

Berdasarkan cwawancara ctersebut, cdapat cdikemukakan cfakta cbahwa c 

cpembangunan cdan cpengelolaan cMasjid cAl-Azhar cSumbar cdari cawal csudah 

cmerancang csarana cdan cprasarana cyang cmemenuhi cstandar ckebutuhan 

cpenyandang cdifabel. cMendorong ckebersamaan csemua cpihak cuntuk cdapat 

cmengakses csecara cbersama csuatu cpelayanan. cWalaupun cdalam 

cimplementasinya cmasih cterdapat ckekurangan cdari caspek csarana cdan 

cprasarana, cseperti cbelum cadanya ctoilet ckhusus cdifabel cdan ckursi croda. 

5. Tingkat cKenyamanan cJama’ah cDifabel cBeribadah cDi cMasjid cAl-Azhar 

Masjid cAl-Azhar cmemberikan ckemudahan cbagi csaudara-saudara ckita 

cyang cmembutuhkan ckebutuhan ckhusus cjadi cdengan cdi cbangun cnya cakses cagar  

cmau cikut cserta cberibadah cdi cmasjid cpembangunan cfasilitas cberiringan cdengan 

cpembangunan cmasjid ckurang clebih cdi ctahun c2018, cPelayanan cyang cada cdi 

cmasjid cAl-Azhar ctelah cdi cterapkan cuntuk corang cdifabel chal citu cpenting cuntuk 
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cmewujudkan ckesamaan, ckesetaraan, ckedudukan cdan chak ckewajiban cserta 

cpeningkatan cperan cpenyandang cdifabel cdan clansia. c 

Fasilitas cbagi cdifabel cdiutamakan cdalam chal cketersediaan cdan 

ckelayakan cfasilitas cyang cramah cdifabel, cMaka cdiperlukan csemua csarana cdan 

cupaya cyang cmemadai cterpadu catau cinklusif cdan cberkesinambungan cyang 

cpada cakhirnya cdapat cmencapai ckemandirian cdan ckesejahteraan cpenyandang 

cdifabel cfisik cdan clansia. cDalam cpemenuhan caksebilitas cbagi cpenyandang 

cdifabel cdibutuhkan cadanya csuatu cpelayanan. 

Terkait cdengan ckenyamanan cjama’ah cyang cibadah cdi cmasjid cAl-Azhar,  

cbeberapa cjama’ah cyang cdifabel ctermasuk cmasyarakat  cPermata cPuri cNgaliyan 

cSemarang, cMenyatakan cbahwa; 

“saya csering cberjama’ah cdi cmasjid cAl-azhar cpermata cpuri cdan csaya  

cwudhu cdirumah ckarena cdengan cketerbatasan csaya ckelainan cindera 

cpenglihatan c(tuna cnetra) cdalam cmemiliki chambatan cpenglihatan csaya  

cmemilih cwudhu cdirumah cdan csaya cdatang cuntuk cberjama’ah csaja 

cuntuk cakses cyang cdi cterapkan cdalam cmasjid ctersebut cnyaman ckarna  

cdengan cadanya calat cbantu cuntuk cpenyandamg ctuna cnetra citu csendiri 

cdan cdengan cadanya csatpam cyang cselalu cstanbay cdidepan cmasjid cjuga 

cmembantu ckeselamatan corang cdifabel cmaupun cnormal cdan citu csangat 

cmembantu cuntuk csaya cdatang cberjama’ah cdi cmasjid ctersebut”  

c(wawancara cdengan cpak cAhmad, cjama’ah cdifabel, c25 cmaret c2021) 

 

Pernyataan cpak cAhmad cdi catas, csejalan cdengan cyang cdisampaikan coleh 

cpak cMahmud csebagai cmana cdi cbawah cini; 

“Keterbatasan cyang cada cdi cdiri csaya ctidak cakan cpernah cmembuat csaya 

cberhenti cuntuk cmenjalankan cibadah cdengan cketer cbatasa ckelainan 

ctubuh c(tuna cdaksa) cini csaya csering cshalat cfardu cberjama’ah cdi cmasjid 

cdengan cketerbatasan cyang csaya cpunya cdan csaya cjama’ah cselalu 

cmenggunakan ckursi croda cwalapun csedikit ckesulitan cdalam cberwudhu 

cwalapun cada cfasilitas cuntuk cpenyandang cseperti  csaya cpun cterkadang 

cada cyang cbantuin csaya ckadang ctidak ctapi ckurang c cnyaman cdengan 

cadanya cfasilitas cyang cada cdengan cadanya cketerbatasan csaya cseperti 

cini cdan citu cpun cterkadang cjadi cpusat cpandangan cjama’ah cwalapun 

corang cdifabel cpunya cketerbatasan cseperti csaya cbukan cberarti csaya cgak  

cada chak cuntuk cberibadah” c(wawancara cdengan cpak cMahmud,  cjama’ah 

cdifabel, c3 cjuni c2022) c 

 

Pernyataan cpak cMahmud cdi catas, csejalan cdengan cyang cdisampaikan 

coleh cpak cRouf csebagai cmana cdi cbawah cini; 
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“Jama’ah cdi cmasjid cAl-Azhar csangat cnyaman cbagi cpenyandang cdifabel 

cwalapun csering cberjama’ah cdi cmasjid cAl-Azhar ctapi cdalam cakses cyang 

ctelah cada cdi cmasjid ctersebut cmembuat csaya cmudah cuntuk cdatang  

cberjama’ah cdi cmasjid cdengan cpelayanan cyang cbaik csehingga csaya 

cnyaman cuntuk cberjama’ah cdi cmasjid ctersebut cketerbatasan cyang cada 

ctidak cpernah cmembedakan csatu csama clain ccontohnya cketika 

cberjama’ah citu cikut cshaf cbarisan cjama’ah cdan ctidak cmembedakan 

cwalapun cpunya cketerbatasan cyang cpandangan csetiap corang citu 

cberbeda-beda” c(wawancara cdengan cpak cRouf, cjama’ah cdifabel, c3 cjuni 

c2022). 

 

Pernyataan cpak cRouf cdi catas, csejalan cdengan cyang cdisampaikan coleh 

cpak cHalim csebagai cmana cdi cbawah cini; 

 

“Jama’ah cdi cmasjid cAl-Azhar ckurang cnyaman cuntuk cpenyandang  

cdifabel csaat csaya cmau cwudhu cdi cakses cyang cdisediakan cuntuk cjama’ah 

cdifabel citu cagak clicin cjadi cbahaya cuntuk cpenyandang clain cnya csaat 

cwudhu cdi cakses cyang cdi csediakan cjadi ckurang cnyaman cnya csaya csaat 

cwudhu cberjama’ah ckurang cnya cpelayanan cyang cada cdalam cmasjid 

ctersebut” c(wawancara cdengan cpak cHalim, cjama’ah cdifabel, c3 cjuni 

c2022). 

 

Dari cwawancara cpenyandang cdifabel cdiatas cbisa cdisimpulkan cbahwa 

capa cyang cseharusnya ckita cperbaiki cdi cmasjid cini cagar cjama’ah clebih caman cdan 

cnyaman citu csemakin ctingginya charapan cdan cpermintaan cmasyarakat  cuntuk 

cmendapatkan cpelayanan cyang cbaik cmerupakan cpersoalan cutama cdalam 

cpelayanan cjama’ah. cKondisi ceksisting catau ckenyataan cyang cditemui cdalam 

cpelayanan cjama’ah ctidak cseperti catau cbelum csesuai cdengan capa cyang 

cdiinginkan coleh cmasyarakat. cKesenjangan cinilah cyang cselalu cdihadapi coleh 

cberbagai cpihak cyang cterkait cdengan cpelayanan cyang cada. cMaka cisu ckualitas 

cpelayanan cmasih crelevan cuntuk csaat cini cdalam ckajian cpelayanan cpenyediaan 

cfasilitas. cKarena cpengaruh cteknologi cdan cinformasi cyang cterus cberkembang 

cdengan ccepat, cmenyebabkan cpermintaan catau charapan cdari cmasyarakat  cjuga  

cterus cberkembang cdengan cadanya cwawancara cyang cada cdisini cpenulis cbisa 

cmenyimpulkan cbahwa cperlu cperbaiki clagi cfasilitas ctingkat ckenyamanan 
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cjama’ah cdifabel cagar cpenyandang cdifabel clebih caman cdalam cmenjalankan 

cibadah. 

Sebagian cbesar cpenyandang cdifabel cmampu cuntuk cmengelola cdiri 

cdalam chidupnya.  cKemampuan cyang cdimiliki coleh ckaum cdifabel cini csangat  

cbertolak cbelakang cdengan cpenyediaan cfasilitas catau ckebijakan cyang cdiberikan 

cuntuk cpelayanan ckaum cdifabel.  cBanyak cditemui cbahwa cunit cpelayanan cyang 

cdiberikan coleh cpemerintah ctidak cmendukung cakses cpelayanan ckaum 

cdisabilitas. cOleh ckarena citu cpenting cdilakukan cwawancara ctentang 

caksesbilitas cpelayanan cpublik cyang cdikhususkan cuntuk cdifabel. cMaka  

cdibutuhkan cpemahaman ckhusus cbagi cpeneliti cuntuk cmengkaji capa cyang 

cdirasakan cdifabel. 
 c 

B. Penyediaan cFasilitas cUntuk cDifabel 

1. Proses cPenyediaan cFasilitas c 

Pada cumumnya csemua cmasjid ctidak cada caksesibilitas cbagi cpenyandang 

cdifabel chanya cmasjid ctertentu cyang cada cfasilitas cuntuk corang cdifabel 

ctermasuk cmasjid cAl-Azhar csupaya cbisa cmemberikan ckemudahan cbagi 

csaudara-saudara ckita cyang cpunya ckebutuhan ckhusus cagar cmemudahkan 

csaudara ckita cberjama’ah cdi cmasjid cAl-Azhar. cDengan cadanya cusulan cdari 

cketua cpanitia cpembangunan cyang cmengusulkan cuntuk cdi cbangunnya csuatu 

cfasilitas cbagi cpenyandang cdifabel ckarena csebagai csyarat  cmenjadi cmasjid 

cmadani. cDimana, cfasilitas cdi cbangun cberiringan cdengan cpembagungan 

cmasjid ckurang clebih ctahun c2018 cuntuk cpelayanan cdengan cadanya cfasilitas 

cyang cada cdan cProses cpenyediaan cakses cmelakukan cpenyediaan cfasilitas 

cmelalui cagenda crapat cpada ctanggal c10 cmaret c2018 cyang cdiikuti coleh cpengurus 

ctakmir cdalam cpengorganisasian cdan cdevisi cpengorganisasian cuntuk 

cpelaksanaan cproses cpenyediaan cfasilitas cmasjid cAl-Azhar cSemarang. 

Dalam crapat ctersebut cmembahas ctentang cproses cpenyediaan cakses 

cdalam csatu ctahun cke cdepan cseperti cyang cdi ckatakan coleh cinforman cberikut: 

 

“Untuk cpenyediaan cfasilitas citu ckita cada crapat, cdalam crapat citu 

cmembahas ctentang crencana cprogram ckerja cdalam csatu ctahun ckedepan 
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ctermasuk cjuga cmenentukan cfasilitas cyang clebih clayak cbagi cpenyandang 

cdifabel.”(Wawancara cDenganBapak cMulyono, cWakil cKetua cMasjid,  

c16 cApril c2021). 

 

Untuk cmerencanakan cprogram-program cdalam cpembangunan cfasilitas 

cbagi cdifabel cdi cmasjid cAl-Azhar cSemarang cmelihat ckondisi cdan cketerbatasan 

cdari cmasyarakat  cpenyandang cdifabel, cSeperti cyang cdisampaikan coleh 

cinforman cberikut: 

 
“Untuk cmerencanakan cprogram citu ckita cmenyesuaikan cdengan 

ckeadaan csaat cini cmbak, ckita charus cbanyak cide, cbanyak ckreatif  cdan 

cinovasi cseperti cmembuat cdesain ctempat cwudhu cuntuk cpenyandang 

cdifabel, cdesain c cjalur cpemandu cdan cramp cagar cmerencanakan csuatu 

cprogram cyang cudah cdi crancang cbiar csesuai cdengan c crapat cyang 

cada”(Wawancara cDengan cBapak cH. cSarjono, cSelaku cDevisi 

cPembangunan cMasjid, c22 cJuni c2021). 

 

Ketua cmasjid cAl-Azhar cSemarang ctelah cmengkoordinasi csumber cdaya 

cmanusianya csecara cjelas cdengan cmembagi ctugasnya cmasing-masing. cSeperti 

cyang cdijelaskan cbapak cH. cSarjono csejalan c coleh cinforman cberikut: 

 

“Masjid cAl-Azhar cSemarang ctentu cpunya cStruktur cOrganisasi cyang 

csudah cdibagi cmasing-masing. cJadi csetiap corang cdisini csudah cpunya  

cbagiannya csendiri-sendiri. cSeperti cpada cbagian csekertaris cbapak cTri 

cWaluyo, cdevisi cusaha cbapak cKhamidi, cpenasehat cada cPak cHabib 

cJakfar cAl cMunawar, c ckemakmuran cmasjid cbapak cDjoko cMartono, cpada  

cbagian cpembangunan cada cPak cH. cSarjono. cBegitu cjuga cketika 

cpembagian ckerja cdengan cmengelompokkan ctugas cdan ctanggungjawab 

csesuai cdengan cjabatannya cmasing-masing”(Wawancara cDengan 

cBapak cAmin, cSelaku cKetua cMasjid, c23 cAgustus c2021). 

 

Dengan cadanya cproses cpenyediaan cfasilitas cpengurus cmemutuskan 

cdalam crapat cdibangun cnya csebuah cakses cdifabel ctanpa cmengajak cjama’ah 

cdifabel ckarena, cakses cdifabel cmengikuti cstandar cinternasional, cbukan 

cmenuruti ckeinginan cindividu. cMasjid cAl-Azhar cSumbar cdari cawal csudah 

cmerancang csarana cdan cprasarana cyang cmemenuhi cstandar ckebutuhan 

cpenyandang cdifabel. cmendorong ckebersamaan csemua cpihak cuntuk cdapat 

cmengakses csecara cbersama csuatu c cpelayanan. 
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2. Alokasi cDana 

Dana cmasjid cdiperoleh cdari cjama’ah cyang cmenyumbangkan cdananya 

cmelalui ckotak-kotak cyang ctersedia cdi cmasjid,  cataupun cjama’ah cyang  

cmenyetorkan cdananya csecara crutin cmelaui cpetugas cmasjid, csesuai cdengan 

chasil cwawancara cyang cpeneliti clakukan ckepada cbendhara cmasjid, cbapak cH.Ir. 

cSarjono cyang cmengatakan; 

 

“kalau cdana cmasjid cberasal cdari cwarga csekitar cmaupu cdonasi cdari 

corang cluar cyang crela cmendonasikan cdalam ckemakmuran cmasjid, cterus 

ckotak-kotak camal cyang cdi cdepan cmasjid ckotak cyang cdikelilingkan 

cwaktu csholat cjum’at”(Wawancara cDengan cBapak cSarjono, cSelaku 

cBendahara cMasjid, c3 cJuni c2022) 

 

Pernyataan cbapak cH. cIr. cSarjono cdi catas, csejalan cdengan cyang 

cdisampaikan coleh cbapak cH. cAbdullah csebagaimana cmengatakan: 

 

“kan cada ckotak cmasjid cdi cdepan citu cdan cmacam-macam ckotak 

cpembangunan cmasjid, cinfaq cmasjid, cyatim cpiatu, clazismu, csama cyang  

cberhak cmenerima. cKalau cyang cdipake cuntuk cpembangunan cakses 

cdifabel citu cdana cinfaq cjama’ah cmasjid, ctapi ckadang ckalau cdananya  

ckurang cya cambil cdari cpembangunan cmasjid cjuga. cKotak cdihitung 

csebulan csekali, cminimal cdihitung c2 corang cpengurus cmasjid cdan cadanya 

ctambahan cdari cwarga crutin ctiap cbulan cdulu cditarik c30.000 cribuan cdan 

cjuga cada cyang c50.000-100.000 cribu. cKebetulan cwarga cPermata cPuri 

cNgaliyan cSemarang cbanyak cyang cnyumbang crutin cdan cwarga cmudah 

cuntuk cmasalah cmasjid citu, cselain citu cuntuk chari cjum’at, ckotak camal 

cjuga cdiedarkan cke cjama’ah citu crata-rata cdapatnya c500.000. csaat cada 

cacara cpun cseperti cMaulid cNabi, ctahun cbaru cMuharram citu cjuga  

cjama’ah cdan cwarga csini cgampang csekali cditarik csumbangan. cDisini 

cpun cada ccatatan cyang charus cdi cpertanggung cjawabkan, cdiberi claporan 

cpemasukan cdan cpengeluaran cuntuk cpembangunan 

ctersebut”(Wawancara cDengan cBapak cH. cAbdullah, cSelaku cWakil 

cBendhara cMasjid, c3 cJuni c2022) 

 

Pernyataan cbapak cH.abdullah cdi catas, csejalan cdengan cyang cdisampaikan 

coleh cbapak cdjoko cmartono csebagaimana cmenyatakan: 

 

“Sumber cdana cmasjid cdari cjama’ah cterkadang cada cdonatur cluar ckota 

catau cluar cperumahan cdan cbiasanya csaudara cdari cwarga csini cyang cada 

cdi cluar ckota catau cdulunya cyang cwarga csini ctapi ckemudian cpindah 

crumah, ctapi  ckarena csudah cdonatur crutin, ctetap cmenyumbang ckesini,  
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cSama cini ckotak camal cyang cnempel cdi cdinding cmasjid. cTapi cyang 

cdokelola cmasjid citu ckotak cyang cinfaq cmasjid cdan cpembangunan 

cmasjid”(Wawancara cDengan cBapak cDjoko cMartono, cSelaku 

cKemakmuran cMasjid, c3 cJuni c2022). 

 

Dana cyang ctelah cterkumpul, ckemudian cdicatat cberdasarkan cnama  

cpenyumbang cdan cjumlah cyang cdisetor, csedangkan cdana ctarik ckotak camal 

cdihitung csecara cperiodik coleh cpengurus. cPerhitungan cdana cdari ckotak camal 

cdihitung cbersama coleh cpengurus cmasjid cminimal c2 corang cpengurus. cKotak 

camal cjum’at cdihitung csetiap cselesai csholat  cjum’at, csedangkan ckotak camal 

cmasjid cyang ctertempel cdi cdiniding cmasjid cdihitung csebulan csekali cjama’ah 

cbisa clangsung cmelihat cdi cpapan cpengumuman cwalapun ctidak cada ctanda 

cterima. 

Dari cwawancara cdiatas cpeneliti cmenyimpulkan cbahwa calokasi cdana 

cuntuk cpenyandang cdifabel cdari cdana cinfaq cjama’ah cmasjid cdan cserta 

csumbangan catau c cdonatur cdari cluar ckota cdalam cmenyedikan cakses cdengan 

ckegiatan c cmasjid csangat cbergantung cpada ckeaktifan cdan cinisiatif cpengurus 

cmasjid, cyang ctentu csaja cdidukung coleh cmasyarakat  csekitar catau cjama’ah 

cmasjid, ckarena csemakin cbanyak ckegiatan cmasjid, cjuga cdibutuhkan cdana  

cuntuk cpenyelenggaraanya. cJama’ah cdiharapkan cmenyumbangkan cdananya 

cuntuk ckegiatan cmasjid cini, csehingga cdapat cterselenggara cdengan cbaik cdan 

cmasjid cini cdiadakan cuntuk ckemakmuran cmasjid, csehiingga cbanyak 

cmasyarakat  cyang cmemanfaatkan cmasjid cuntuk cpelaksanaan cibadahnya.  

cDengan citu cmasjid csebagai cladang cpahala cuntuk cjama’ah cdengan cadanya  

cshadaqoh catau c cmendonasikan csuatu c charta cyang cdimilikinya cjama’ah csangat  

csenang cbisa cshadaqoh cdan cberamal cjariyah ckepada cmasjid cyang cpada 

cakhirnya cbisa cbermanfaat cuntuk cjama’ah corang cbanyak cseperti cdengan 

cadanya cpembangunan cakses cbagi cpenyandang cdifabel cyang charus 

cmendapatkan csuatu chak cyang clayak. 
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BAB cIV 

ANALISIS cDAKWAH cKELEMBAGAAN cMASJID 

 

A. Pemberdayaan cdifabel cSebagai cMad’u cDakwah 

Masjid cAl-Azhar cmewujudkan cupaya cislam cyang cramah cbagi ckaum 

cdifabel, csudah cseharusnya crumah cAllah cmenerima cseluruh cmanusia ctanpa 

ckecuali.  cMasjid cAl-Azhar cdimana ctempat csujud, cmerendahkan cdiri csebagaimana 

cserta ctempat cyang cdapat cmemecahkan cmasalah catau cpersoalan cyang 

cberhubungan cdengan cmanusia. cMasjid cAl-Azhar cbukanlah cmasjid craya cyang 

cikonik cberdiri cmegah cdi ctengah-tengah ckota, c cmelainkan c cmasjid cini ccuma  

cmasjid cyang cberada cdi cdalam cPerumahan cPermata cPuri cNgaliyan cSemarang  

cdimana cyang cmemandang cmasjid cdengan cadanya ckeistimewaan ctersendiri 

cdengan ckesadaraan c cmereka cyang cmembela cminoritas cdimana ckaum cminoritas  

cdisini cjustru cada cdari cdalam c ctubuh cumat cislam csendiri, cyaitu cumat cislam cdifabel 

cyang ckerap ckali cterlupakan, cPengurus cmasjid cmempunyai cikhtiar cuntuk 

cmemuliakan cumat cislam csecara cramah cdalam cmelayani ckebutuhan cpenyandang 

cdifabel. c 

Pengurus cmasjid cmengupayakan cKemadirian cpada cdifabel csuatu ckeadaan 

cdimana cdifabel cdapat cmelakukan caktivitas ckeseharian cuntuk cmemenuhi csegala 

ckebutuhanya csendiri ctanpa cmengharapkan cbantuan cdari corang clain, csehingga 

cdifabel cdapat cmenumbuhkan ckemampuan cdan crasa cpercaya cdiri. cAdapun 

ckemandirian cdifabel cdi cmasjid csebagaimana: 

a. Tidak cselalu cbergantung ckepada corang clain, cdapat cdilihat cdari cdapat cbekerja 

csecara cfisik, cdapat cberfikir csendiri,  cmerasa caman cpergi cke cmasjid, cdan 

cmengetahui cletak cruang-ruang cpada cmasjid ctanpa cbantuan corang clain,  cmerasa 

cnyaman csaat cada cdi cmasjid ctidak cmerasa cada chambatan cdalam cmelakukan 

caktivitas cdi cmasjid cwalapun csendiri. 

b. Percaya cdiri, ctidak ctakut cdalam cberbuat cbaik cdengan cpergi ckemasjid ckarena  

ckeinginan cnya csendiri, ctidak cmerasa ckhawatir csaat cmasuk ckedalam cmasjid 

cpertama ckali catu cbelom c cpernah cdikunjungi cakan ctetapi ctidak cragu-ragu cdalam 

cmasuk ckedalam c cmasjid, cmampu cmengatasi c cmasalah cyang cakan cdihadapinya 
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cdan ctetap cfokus cdalam cmasalah cdan chambatan cdalam c cmenjalankan cibadah cdi 

cmasjid. 

c. Kedisiplinan, crajin cdalam cmelakukan cshalat  cberjama’ah cdi cmasjid, cbekerja 

ckeras, ctekun cdan cgigih. 

d. Kreatif, cdalam c cmengambil csuatu ckeputusan cdan cberperilaku cberdasarkan 

cinsiatif cdan cmotivasi csendiri. 

e. Tanggung c cjawab, ctidak cmudah cputus casa csaat cmenghadapi cmasalah catau 

chambatan cyang cakan cdatang cdi cmasjid, cmampu cmengendalikan cdiri csaat  

cmenghadapi chambatan cdi cmasjid cdan ctidak cmudah ctertekan, cmenggunakan 

cfasilitas cdengan cbaik cdan cmengindahkan cperturan cyang ctelah cditetapkan cdi 

cdalam cmasjid. 

Dengan cadanya cfasilitas cyang cdiberikan, cyang csehingga cmemudahkan cpara 

cdifabel cmenjangkau cuntuk ckemandirian cdalam cmelakukan cibadah cdi cmasjid,  

cberasal cdari chal-hal cyang csederhana. cSalah csatu ccontohnya, csaat csebagian c 

cmasjid ctidak cmemberi cruang cbagi ckursi croda cuntuk cmemasuki cruangan cutama 

cshalat, cmasjid cAl-Azhar cbertindak csebaliknya cdimana ckaum cdifabel cberkursi 

croda cdiizinkan cuntuk cshalat cdi cruang cutama cmasjid. cBahkan cdipersilahkan c 

cuntuk cmenempati cshaf c cterdepan cdan cdiberikan c ckesempatan cyang csama cdalam c 

cmeraih cpahala ckarena, ctidak cingin cpenyandang cdifabel citu cmerasa cterasingkan 

cdan cragu-ragu cuntuk cmenjalankan ckewajiban cagamanya csendiri. 

Keramahan cmasjid cini clambat claun cmewujudkan cdalam cbentuk cyang clebih c 

ckompleks cdimana cpenyediaaan cfasilitas cbagi cpenyadang cdifabel cagar clebih 

cmudah cdan c cmandiri cdalam cmenjalankan cibadah cdengan cadanya ctempat cparkir  

cyang cdisediakan cyang cmudah cmenjangkau cdari cberbagai ckalangan ctermasuk 

corang cdifabel,  ctempat  cwudhu cbagi cpenyandang cdifabel cyang cmudah cdijangkau 

cdari csudut ctempat cparkir cmenuju ctempat  cwudhu cyang cdisediakan, cram 

csebagimana cjalan cpenghubung cantara cbagian cdepan cmasjid clangsung cmenuju 

ckedalam cmasjid cyang c cmerupakan cjalanya clurus cmendatar cyang cmemudahkan 

cdifabel cmudah cmenjangkau. 

Sikap cpengurus cmasjid cAl-Azhar cini cmampu c cmenampilkan cwajah cislam 

cyang cramah cbagi ckaum cdifabel cdimana cselam cini ckaum cdifabel cyang chanya  



 
 

59 
 

cdipandamng csebelah cmata cdengan cketerbatasan cyang cdimilikinya cpadahal 

cbanyak cpenyandang cdifabel cyang cmemendam c ckeinginan cuntuk cmenyambangi 

cmasjid ctetapi ctidak cberani cdatang. cKarena cmereka ctakut cdengan corang cyang 

cberpandangan cdengan corang cdifabel c(wawancara cdengan cbapak cMaryono, 

cPengurus cMasjid, c9 cjuni c2022). 

Dari csinilah cpendapat cpenulis cbahwasannya cpengurus cmasjid cselalu 

cmengupayakan cdengan cmemberikan cpelayanan cyang cterbaik cuntuk csemua 

ckalangan cterkhusus cuntuk cpenyandang cdifabel cdengan cberusaha cmemberikan 

cfasilitas cyang cbisa ckami cberikan cuntuk csaat cini,  cagar cdifabel cmempunyai 

ckemandirian cdalam cmenjalankan cibadahnya cdengan ctidak ctergantungan ckepada 

corang clain,  cpercaya cdiri, ckedisiplinan, ckreatif cdan cbertanggung cjawab cwalapun 

cdengan cketerbatasan cyang cdimiliki cjadi cpengurus cmasjid csangat cmengupaykan 

ckemandirian cjama’ah cdifabel cdi cmasjid cAl-Azhar, ctapi ckemungkinan cfasilitas  

cyang ctelah cdisediakan citu csangatlah ckurang cdikarenakan c ckekurangan cdana cyang 

cmenjadikan cminim cnya cfasilitas cyang cada cdi cmasjid cal-Azhar. 

Jurnal cAnak cAutis cSebagai cMad’u cDakwah, canak cberkebutuhan ckhusus 

cmerupakan cmanusia csempurna cyang cdiciptakan coleh cAllah, chanya csaja cia 

cmemiliki cbeberapa ckebutuhan cyang cberbeda cdari corang clain cdisebabkan ckarena 

cbeberapa cgangguan cyang cdideritanya. cAutis cadalah csuatu csindroma cgangguan 

cperkembangan canak cyang csangat ckompleks cdan cerat cdengan cpenyebab cyang 

csangat c cbervariasi cserta cklinis cyang cbiasanya cmuncul cpada c3 ctahun cpertama cdari 

ckehidupan canak. cGangguan-gangguan cyang cdialami canak cautis cakan 

cmenyebabkanpenyandang cautis csemakin clama csemakin cjauh cketinggalan 

cdengan canak-anak cnon-autis cseusianya c(Snatorotoro, c2003:91). 

Proses cpembelajaran cagama cyang cdilakukan ckepada canak cautis, cbaik coleh 

cguru csekolah, cguru cngaji, cataupun corangtua ckesemuanya cdapat cdisebut csebagai 

cda’i. cSebagaimana cpengertian cdakwah csebagai ckegiatan cmengajak cmanusia cke 

cjalan cyang cbenar csesuai cperintah cAllah, cdengan ccara cyang cpaling cbijaksana.  

cDengan cbegitu, corang cyang cmengajak cke cjalan cyang cbenar cdisebut csebagai 

cseorang cda’i. cInformasi ctentang cibadah, cdan cberamal csoleh cmerupakan cbagian 

cdari cpesan cdakwah. cOleh ckarenanya,  corang cyang cmenyampaikan cpesan cdakwah 
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csama cdengan cdapat cdisebut csebagai cda’i. cKondisi cyang cdialami coleh canak cautis 

cmembuat  corang-orang cyang chendak cberkomunikasi ckepadanya cberhati-hati cdan 

cpenuh cdengan cstrategi ckhusus, cterlebih cdalam cmenyampaikan cmateri-materi 

ckeagamaan. cProses cmenyampaikan cmateri-materi ckeagamaan ckepada canak cautis 

cinilah cyang ckemudian cdisebut cdengan ckomunikasi cdakwah. cMaqasid csyari’ah 

cmemandang cbahwa corang cyang cmemiliki ckebutuhan ckhusus c(difabel, ctermasuk 

cdi cdalamnya canak cautis) cmemiliki chak cyang csama cdengan corang cnon 

cberkebutuhan ckhusus cpada cumumnya cdalam cmendapatkan chak, cbaik csaat cdi 

cdunia cmaupun cdi cakhirat c(Hadi, c2016:91). c 

Anak cautis csebagai csubjek csebagai cpenempatan canak cautis csebagian cdari 

csubjek capalagi cmenempatan canak cautis csebagai cbagian cdari cdakwah, canak cautis 

cmerupakan csubjek ckehidupan cyang charus cmendapatkan cperhatian cpenuh.  

cDakwah cpada canak cautis ctermasuk cbagian cdari cdakwah cpada ckelompok cmarjinal 

cdimana canak-anak cautis ckerap ctidak cmendapatkan cperhatian cdan csering 

cditempatkan csebagai cobjek. cMenempatkan canak cautis csebagai cmad’u cdakwah 

cdilaksanakan ctidak cdengan c cmudah cnamun cperlu cadanya cpendekatan ckhusus,  

cmengingat  canak cautis cmemilih ckebutuhan cberbeda cdaripada cnon-autis, chal cini 

cbarangkali cmasih cjarang cdilakukan coleh cpeneliti-peneliti cterdahulu. 

Klasifikasi canak cautis csebagai cbagian cdari cmad’u cdakwah cini cdapat cdilihat  

cdari ckemampuan canak cautis cdalam cberkomunikasi cdengan corang clain.  

cPerkembangan ckomunikasi canak cautis cmelalui ctahap ctown cahe cgenda cstage cdi 

cSLB cAutis cJalinan cHati cPayakumbuh cperkembangan canak cautis csangat clamban 

ckarena cmereka ctidak cpeduli cdengan clingkungannya. cAnak cautis cpada ctahap cini 

clebih cmenyukai cmenyendiri cdan casyik cdengan cdirinya csendiri,  canak cautis cbelum 

cmemahami cbahwa cdengan ckomunikasi cdapat cmempengaruhi corang clain, canak 

cautis chanya cdapat cberinteraksi ccukup clama cdengan corang cyang csudah clama 

cdikenalnya, canak cautis cakan cmenangis catau cberteriak cbila cmerasa cterganggu 

caktifitasnya catau c cmenolak c cterhadap caktifitas cbermainnya. cPada ctahap cThe cOwn 

cAgenda cStage cini cmerupakan ctahapan cdalam cperkembangan ckomunikasi cautis 

cyang csangat c cmendasar cbagi corang-orang cdi csekitar canak cautis, cThe cRequester 

cStage cini cperkembangan ckomunikasi cyang cbaik ctetapi cterbatas cdan cadanya ctahap 
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cThe cEarly cComunication cStage cdengan ckemampuan cbekomunikasi cyang csudah 

cbaik. c(Hakim, c2020:98) 

Dari csinilah cmemperkuat  cpendapat cpenulis cbahwasannya canak cautis cjuga 

charus cdapat cdipandang csebagai cbagian cdari cmad’u, cyang cmana ctidak cdapat  

cdisamakan csebagaimana corang cnon cautis cdan cpenempatan canak cautis csebagai 

cmad’u cdakwah clebih csesuai ckarena cdipandang csebagai cmitra cdakwah cda’i 

csebagaimana cdengan cbegitu cproses cdakwah cyang cdiharapkan cdapat cterlaksana 

cdengan cbaik. cAnak cautis cjuga csebagaimana cdengan cketerbatasan cyang cada cdia  

cmempunyai cbentuk ckomunikasi ctertentu csecara ckonsisten cdalam cmemenuhi 

ckebutuhan cmereka csehari-hari. 

Mad’u cdifabel cDalam cIslam, cmasyarakat  csemakin csering cmenyebut  cOrang 

cyang cmemiliki cketerbatasan cDari cpada corang cyang ctidak cmampu cuntuk 

cmenekankan corangnya, cbukan cketerbatasannya. cSelain citu, corang-orang cyang 

cmemiliki cketerbatasan c ctidak clagidijuluki csebagai canak ccacat, cmeskipun cistilah 

ckondisi ccacat c cmasih cdigunakan cuntuk cmendiskripsikan ckesulitan cbelajar cdan 

cfungsi cdari cindividu-individu cyang cmemiliki cketerbatasan cyang ctelah 

cdibebankan cmasyarakat. cSebagai ccontoh, cketika corang-orang cyang 

cmenggunakan ckursi croda ctidak cmempunyai cakses cyang cmemadai cuntuk ckamar  

cmandi, ctrans cportasi, cdan clain-lain, cmaka cdirujuk csebagai ckondisi ccacat 

c(Santrock, c2011:11) 

Dari cbeberapa cfakta cdan cfenomena cbahwa csebagian corang csering 

cmengalami cdeskriminasi crasial cdan cdeskriminasi cakibat ccacat cfisik catau 

cgangguan c cemosiaonal.  cPerfektif c cmasyarakat  cmengeneralisasi cbahwa ckeadaan 

ctersebut  cmasuk cdalam cgolongan chambatan cintelektual, cmereka cdianggap 

cterbelakang, cbodoh cdan ctidak cmampu. cPadahal cbanyakdari cmereka cyang 

cberprestasi ctetapi cdipatahkan cdengan casumsi cyang cirrasional cpadakondisi 

cketerbelakangan cyang cmelekat cpadanya. cDisabilitas cmenjadikan cruang cgerak 

cmereka csempit, cberjuang cuntuk cmendapat cpengakuan, ckesempatan ckerja cdan 

cpenerimaan cmasyarakat, ctermasuk cmembuktikan cbahwa cprestasi cmereka cadalah 

casli cbukan cjiplakan cdan cpatut cdihormati(Sutton, c2015:77). 
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Gangguan cemosional cdan cperilaku cterdiri catas cmasalah cyang cserius cdan 

cterusmenerus, cyang cmelibatkan chubungan, cagresi, cdepresi, crasa ctakut cyang 

cberkaitan cdengan cpersoalan cpribadi, cserta ckarakteristik cemosional clainnya cyang 

ctidak ctepat. cBeberapa corang cyang cdiklasifikasikan cmempunyai cgangguan 

cemosional cyang cserius cdan cterlibat  cdalam cperilaku cyang cdisruptif, cagresif,  

cmenantang, catau cperilaku cberbahaya clainnya. cKelompok canak cini cmerupakan 

corang-orang cyang cmemiliki cperilaku cagresif cdan cdi cluar ckendali.Depresi,  

ckegelisahan, cdan cRasa ctakut cjuga cterjadi cpada cbeberapa ckelompok corangyang 

cmempunyai cmasalah cemosional. cKetika cperasaan cini cmenjadi cbegitu cintens  

cdanterus cmenerus cakan cmenjdikan ckemampuan cmereka cuntuk cbelajar cterganggu 

csecara csignifikan. cDepresi cadalah csemacam cgangguan csuasana chati cdi cmana 

cindividu ctersebut cmerasa ctidak cberharga, cyakin cbahwa csegalanya ctidak cakan 

cmenjadi clebih cbaik, cdan cberperilaku cdengan clesu cselama cperiode cwaktu cyang 

clebih clama. cDengan cdi cterapkan csocial csupport cyang cdiberikan coleh ckeluarga 

csuatu cdukungan cdiberikan cindividu cuntuk cmenyakinkan cbahwa cmereka 

cdihargai, cdisayangi, cdicintai cdan cdihormati cdimana csemua citu cbisa cmengatasi c 

ctekanan csehari-hari. cSocial csupport csebagai cbentuk cinteraksi csosial cdapat  

cberwujud cdalam cberbagai cbentuk cdan ccara cbaik cpsikologis cmaupun cfisik cyang 

ckesemuanya cterjadi ckarena cadanya cjaringan csosial cseperti chubungan ctemen,  

chubungan ckeluarga chinga ckerabat. 

Islam cTerhadap cdifabel catau corang-orang cyang cmemiliki cketerbatasan catau 

c cyang c clebih cdikenal cdengan canak cberkebutuhan ckhusus cdigunakan cuntuk corang 

cyang cmemerlukan c cperlakuan c ckhusus cdalam csegala chal ctermasuk cdalam 

cberdakwah. cHalini cbukan cberarti cbahwa corang cyang cmemiliki cketerbatasan 

cmenjadi cterdiskriminasi cdibandingkan corang-orang cyang ctidak cmemiliki 

cketerbatasan. cDalam cIslam corang-orang cyang cmemiliki cketerbatasan ctelah 

cmendapatkan cperhatian ckhusus, cyang cmenyatakan cbahwa cmereka ctidak 

cmemiliki c cperbedaan cdengan cmereka cyang cterlihat  ctidak cmemiliki cketerbatasan. c 
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Hal cini cdapat cdilihat cdaridalam cAl-Qur’an: 

 c c 

c c c c c c c 

 

“Sesungguhnya ckami cTelah cmenciptakan cmanusia cdalam cbentuk cyang 

csebaik cbaiknya.” c(Q.S. cAt-Tin: c4) 

Berdasarkan cdalil cAl-Qur’an c cdi catas cdiketahui cbahwa cmanusia csebagai 

cmakhluk cAllah cdiciptakan cdalam ckeadaan csempurna, ctidak cada cperbedaan 

cdiantara cmanusia csebagai cmakhluk cAllah cdihadapan cAllah ckecuali ciman cdan 

camalnya. cAdanya cperbedaan cpandangan cmasyarakat cmengenai ckeadaan 

cmanusia cyang cberbeda cdari csegi cfisik cmaupun cpsikis cmenunjukkan cbahwa 

cmanusia cmemiliki ckeunikan cantara csatu cdengan cyang clain.  cKemuliaan cdan 

ckeutaman cseseorang cdi cdalam cIslam ctidak cdidasarkan cpada csuku, cwarna ckulit,  

cmaupun cpostur ctubuh, cnamun clebih ckepada cakhlak cdan cketakwaannya ckepada 

cAllah cSWT. cIslam cjuga cmengajarkan cbahwa csemua corang cadalah csama 

cmempunyai chak cdan ckewajiban cyang csama,  cbaik cdi chadapan chukum,  

cmasyarakat, cdan cdi chadapan cTuhan. cOrang cyang cpaling cbertakwa cdi csisi cAllah 

cialah corang cyang cberhak cmendapatkan cperlindungan cdan cperhatian, cmeskipun cia 

clepas cdari csemua cunsur cdan cpemikiran-pemikiran clain, cyang cdikenal cmanusia cdi 

cbawah ctekanaan crealitas cbumi c(duniawi) cdan ckesepakatan-kesepakatn cmereka.  

cNasab c(keturunan), ckekuatan, charta, cdan csemua ctata cnilai ctidak cada cbobotnya 

capabila clepas cdari ciman cdan ctakwa. cSatu-satunya cyang clayak cmendapatkan 

ctimbangan cdan cpenilaian cadalah capabila cdiperhitungkan cdangan cperhitungan 

ciman cdan ctakwa. 

Sementara citu cmenurut cQuraish cShihab corang-orang cyang cmemiliki cuzur,  

cseperti cyang ctelah cdisebutkan cayat cini, cenggan cuntuk cmakan cbersama-sama cyang 

clain csetelah cmenyadari cada cyang cenggan cikut cmakan cbersama ckarena cjijik  

cdengan cyang cberpenyakit, cmerasa crikuh cmakan cbersama cyang cbuta, catau 

ckesempitan ctempatduduk ckarena cyang cpincang. cDari cayat cAl-Qur’an cdan 

cpenjelasannya, cterlihat  cbahwa cperlakuan cterhadap canak cyang cmemiliki 

cketerbatasan cbaik csecara cfisik cmaupun cpsikis cdiperlakukan csama cdengan canak 

cyang clain cselama cdipandang cmampu cmengikuti cproses cpembelajaran. cPerlakuan 



 
 

64 
 

cbagi cmereka cini cmemiliki cpola ctersendiri cyang cdisesuaikan cdengan ckebutuhan 

cmereka cmasing-masing cyang cberbeda cantara csatu cdengan cyang clain. 

Peneliti cmenulis cbahwa cdengan cketerbatasan cdifabel cyang csaat cini csebagai 

cmad’u cdengan cketerbatasan cyang cdimilikinya csemua ctetap csama cmempunyai cke  

cistimewaan cdan ckemandirian cdalam cdirinya canak cberkebutuhan ckhusus cjuga 

cmemiliki ckewajiban cyang csama cdengan cyang clainnya cyang cberkaitan cdengan 

ckewajiban cberibadah ckepada cAllah cSWT. cBaik ctentang cshalat, czakat, cpuasa, 

chaji, cmaupun ckewajiban clainnya. cKarena, canak cberkebutuhan ckhusus 

cmerupakan corang cyang cberakal,  cdan corang cyang cberakal cdikenai ckewajiban 

cberibadah ckepada cAllah. cDisini cPeneliti cmenemukan cpersamaan canatara 

cpengurus cmasjid cdan cartikel cyang csudah cpeneliti cbaca cdisini cdengan cpendirian 

cyang cpengurus cmasjid ckatakan cselalu cmemberikan cpelayanan cyang cbaik cuntuk 

csemua ckalangan cterkhusus cpenyandang cdifabel cdengan cadanya cfasilitas cyang 

ctelah cdisediakan, csehingga cmemudahkan cpara cdifabel cmenjangkau cuntuk 

ckemandirian cdalam cmelakukan cibadah cdi cmasjid cAl-Azhar cdan cartikel cyang 

cpenulis cbaca cpun csama cdengan cketerbatasan cyang cada cdia cmempunyai 

ckemampuan cdan ckemandirian cyang ctidak cada cyang ctau, csebagaimana cartikel 

cdiatas cmenjelaskan canak cautis citu csesorang cyang cmempunyai cgangguan 

ckomunikasi cyang cmenjadikan cpenderita ctidak cbisa cmenjalankan catau cinteraksi 

csosial cdengan cbaik cdan citu cdipandang corang clain csangat caneh cpadahal, canak cautis  

cmampu cberkomunikasi cwalapun ckomunikasi ctidak csama cdengan corang cnon 

cautis. cDengan cadanya ctahap cthe cown cagenda cstage cini cmerupakan ctahapan 

cdalam cperkembangan ckomunikasi cautis cyang csangat cmendasar cbagi corang-orang 

cdi csekitar canak cautis cdengan ckemandirian cyang cbertahap cwalapun ctidak charus 

csama cdengan corang cnon cautis csetidak cnya cmempunyai ckemandirian ctersendiri. 

Keterbatasan cpenyandang cdifabel citu cmugkin caneh cdi cpandangan 

cmasyarakat  ctapi ctidak cdengan chal cyang cdia cmiliki cdengan cadanya cketerbatasan 

cpasti cmempunyai ckelebihan cyang corang clain ctidak cketahui, cdimana cyang 

cdianggap corang cdifabel clemah cdalam cmenjalakan caktivitas cyang cia ckerjakan 

cdengan cfisik cyang ckurang cbaik cdengan ckeadaan cyang cdilihat csebelah cmata ctidak 

cmenjadi cpatokan cbahwa csemua cpenyandang cdifabel citu clemah cdan cselalu  
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cmengandalkan corang clain, cpenyandang cdifabel cjuga cmempunyai c ckemandirian 

cyang ctidak csemua corang cketahui ckemandiriannya cwalapun cdengan cadanya cusaha 

cyang cmereka cpunya. 

 

B. Keterlibatan cDifabel cDalam cKemakmuran cMasjid 

Masjid csebagai crumah cAllah ctidak cada cperbedaan cyang cbaik cdifabel 

cmaupun cnon cdifabel cpentingnya ckemakmuran cmasjid, cdengan cadanya cfungsi 

cpembinaan cibadah csosial ckemasyarakatan, cdimana cmasjid cmenyediakan 

cpelayanan csosial cmelalui cpengurus cdan cumum cadapun ckepentingsn csosial cyang 

cmampu cmewadahi cpenyediaan cpelayanan ckepada corang cdifabel cdalam 

cpelayanan citu cmampu cmenyelesaikan cproblem corang cmuslim cmaupun cnon 

cmuslim, cmenciptakan clapangan cpekerjaan, cdan cmembantu cmenyampaikan 

caspirasi cmasyarakat  cdalam cmendapatkan chaknya csecara cadil. 

Journal ctentang c”Revitalisasi cMasjid cDalam cDialektika cPelayanan cUmat 

cDan cKawasan cPerekonomian cRakyat” cmenjelaskan cbahwasnya ctelah cdisebutkan 

cdi cbagian csebelumnya cbahwa cperanan cmasjid cpada cumumnya, csetidaknya cterdiri 

cdari cada cempat cpoin cyakni,  cibadah catau cpembinaan ciman cdan ctaqwa, csosial 

ckemasyarakatan, cpendidikan cdan cpembinaan csumber cdaya cmanusia, cdan 

cpembangunan cekonomi cumat. cDari ckeempat cfungsi cini cumumnya cmasjid cdi 

cIndonesia cbaru cfungsi cpertama csaja cyang cterlaksana csementara cfungsi ckedua,  

cketiga cdan ckeempat  cbelum cteroptimalkan c(Sutarmadi, c2017:16). 

Namun cmelalui crevitalisasi cmasjid cyang ctepat, ckondisi ctersebut  ctidak 

cterjadi cdi cMasjid cMuttaqien. cHasil cpenelitian cmenunjukkan cbahwa crevitalisasi 

cMasjid cMuttaqien cselain ctelah cmampu cmenjalankan cfungsi cpembinaan cibadah,  

cMasjid cMuttaqien cjuga ctelah cmenjalankan cketiga cfungsi cdasar clainnya ctersebut. 

cPeran cMasjid cMuttaqien csebagai cpusat cpelayanan cumat cdi ckawasan cPasar  

cBeringharjo cyang cmerupakan cpusat cperniagaan catau cperekonomian crakyat  

cadalah csebagai cberikut: 

Pertama, cpada cfungsi csosial ckemasyarakatan.  cMasjid cmenyedikan 

cpelayanan csosial cmelalui cinteraksi cinternal c(pengurus) cdan ceksternal c(umum).  

cAdapun ckepentingan csosial cyang ctelah cmampu cdiwadahi cadalah cpenyediaan 
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cpelayanan ckesehatan crutin cyang cramah cpada cekonomi clemah, crehabilitasi corang-

orang cdifabel, cmenyelesaikan cmasalah cmuslim cmaupun cmasalah cnon-muslim,  

cmenciptakan clapangan cpekerjaan, cdan cmembantu cpenyampaian caspirasi 

cmasyarakat  cdalam cmendapatkan chaknya csecara cadil. cTakmir cMasjid cMuttaqien 

csenantiasa cmemberikan cinformasi cdan cpengarahan csecara cjelas ckepada cjama’ah 

cagar cdapat cmemaksimalkan cakses cpelayanan ctersebut. cLebih cjauh cMasjid 

cMuttaqien cjuga cberusaha cmemenuhi ckebutuhan cjamaah cberbasis cgender.  

cMisalnya cdengan ctelah cdisediakannya cruang csahabat cibu cdan canak catau cruang 

claktasi cdengan cluas c3 cx c6 cmeter cpersegi cyang cterletak cdi cberanda cMasjid.  

cFasilitas ctersebut cjuga cdibuat ccukup cnyaman cdengan cpenyejuk cruangan, cbuku  

cbacaan, cberbagai cmacam cpermainan canak, clemari cpendingin, cwastafel cdan 

ctempat  cuntuk cmengganti cpopok cbayi.  cFasilitas ctersebut  cmerupakan chasil 

ckerjasama cdengan cTim cPenggerak cPKK cKota cYogyakarta.  

Kedua, cpada cfungsi. cpendidikan cdan cpembinaan csumber cdaya cmanusia.  

cMasjid cMuttaqien cmenyediakan clayanan cpendidikan cguna cmemperluas 

cpengetahuan cjamaah. cSebagai creferensi, cmasjid csebagai cpusat cperkembangan 

cilmu cpengetahuan ctidak cdapat cdilepaskan cdengan cfenomena cmasjid cdi czaman 

cRasulullah cSAW cdi cMadinah cyang cdijadikan ctempat cuntuk cmengkaji,  

cmemahami, cdan cmenghafal cAl-Qur’an cdan chadist cyang cdiimani csebagai csumber  

cilmu cpengetahuan ctertinggi cdimana cpada czaman ctersebut  cdibimbing clangsung 

coleh cRasulullah cSAW. cDari cmasjid cinilah ckemudiaan cterbentuk cmasyarakat  

cMuslim cyang cberilmu cdan cdinamakan cahl cal’ilm cyang cpada cmasa-masa 

cselanjutnya cmengajarkan cajaran cIslam cdan cberbagai ckeilmuan cke cberbagai 

cpenjuru cdunia. cKajian-kajian cke-Islam-an cbaik cyang csifatnya cmendasar cmaupun 

cmembahasa cisu-isu ckontemporer cdilakukan cdengan cmelibatkan cmasyarakat  

cyang cberaktivitas cdi cpasar cBering charjo cseperti cpara cpedagang, cpengayuh cbecak,  

cdan cibu-ibu cburuh cgendong cyang cmenjual cdagangannya. cSehingga cmasyarakat  

cyang csebagian cbesar cgolongan cmenengah cke cbawah ctersebut  ctidak cbuta cpada 

cpengetahuan ckeagamaan. 

Ketiga, cpada cfungsi cpembangunan cekonomi cumat. cPenguatan cekonomi 

csebagai cpenopang ckehidupan cumat cyang csejahtera charus cdilakukan coleh cinstitusi 
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cmasjid. cLangkah cpertama cyang charus cdilakukan cadalah cmemetakan cpenyebab 

cutama crendahnya cekonomi cumat, clalu cbarulah cdilakukan clangkah cpenanganan.  

cHasil cpenelitian cmenunjukkan cbahwa cpenyebab clemahnya ckualitas 

cperekonomian cumat cadalah ckualitas cpendidikan cyang crendah. cKarena citu cmasjid 

cperlu cmenyediakan cpendidikan catau cpelayanan cyang clain cdengan cpembiayaan 

cyang cmurah cdengan cmengerahkan csemua cpotensi cumat cmelalui czakat, cinfaq,  

cshadaqah,  cdan cwakaf cdengan cmanajemen cpengelolaan cyang cprofesional c(Roqib,  

c2005:118). 

Peneliti cmenuliskan cbahwa cbagaimana ccara cmenghidupkan ckembali cdalam 

cdialetika cpelayanan cumat cdan ckawasan crakyat  cperekonomian crakyat cyanga cada 

cdidalam cartikel cyang csudah cada cdengan c ckita cperlu cbangkit  cdalam cbentuk 

cketerpurukan cdan cmemulai cbangun cdiri csendir cbahwa capa cyang cdilakukan csaat  

cini cbisa cbernilai cbaik cdengan cadanya ctujuan cyang csudah cada cmenyamaratakan 

csemua ckalangan cmasyarakat  cterkhusus cbagi cpenyandang cdisabilitas, cmenjadikan 

cketerlibatan cantara cakses catau cfasilitas cyang cmemudahkan cuntuk ckemakmuran 

cmasjid cdalam cmelayani cmasyarakat  cdalam ckegiatan cmasjid cdan cberibadah,  cyang 

cdari cmasyarakat  cuntuk cmasyarakat  coleh cmasyarakat, ckemakmuram cmasjid chal 

cyang cutama cbagi cpenyandang cmaupun corang cnormal cdengan ckemakmuran cyang 

cada cdi cmasjid cmenjadikan cjama’ah cataupun cpengunjung cmenjadi cnyaman csaat  

cmenjalankan cibadah. 

Secara cfisik, cbangunan cmasjid cAl-Azhar cyang cada cdi cpermata cpuri 

cngaliyan cbangunan cyang cberdiri csekarang cdengan cdilengkapi cdengan cfasilitas 

cyang cmemadai, cdari cdalam cdengan cadanya ctempat cshalat  cyang cnyaman cbagi 

cpenyandang c cdifabel catau cnon cdifabel cdengan ckarpet cdan csajadah cyang cbagus 

cyang ctelah ctersediakan, cpenerangan clampu clistrik cyang cbagus cdan cterkesan 

cmewah cbila cmalam chari,  cdengan csirkulasi cudara cyang cmenyejukkan cdengan 

cadanya ckipas cangin cmaupun cAC. cTidak chanya citu caja cmelainkan cdengan cadanya 

ctoilet c cyang cnyaman cbagi cjama’a, clahan cparkir cyang cmudah cdijangkau cdari 

cberbagai ckalangan cdisabilitas cmaupun cnormal, ctemppat cwudhu cyang cmudah 

cdijangkau cbagi cpenyandang  cdifabel cmaupun cnon cdifabel cyang cnyaman cbagi 

cjama’ah,  cjalan cpenghubung  cantara cbagian cdepan cmasjid clangsung cmenuju cdalam 
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cmasjid cyang cmerupakan cjalanya clurus cmendatar cyang cdi ckhususkan cbagi 

cpenyandang cdifabel, cadanya ckursi clipat cbagi cpenyandang cdifabel cyang cbisa 

cdigunakan cbagi cpara cjama’ah cdifabel cyang cmembutuhkan cbaik clansia cmaupun 

cdisabilitas. c 

Secara cfungsional, cmasjid cjuga cdifasilitasi cdengan cadanya cpetugas 

ckemakmuran cmasjid, cseperti cimam cshalat cfardhu cdan cbilal catau cmuadzin,  

cpetugas ckebersihan cdan clainya. cAdapun cprogram cyang ckeagamaan cmasjid citu 

csendiri cpembelajaran cbaca ctulis cdi csore chari, cmajlis ctaklim, cmajlis csholawat  cdan 

cdzikir, cperingatan chari cbesar cislam, clazismu, csehingga cmasjid cdapat cdijalankan 

cfungsinya cdan cdapat cditakmirkan csebagaimana csemestinya. cDengan cbegitu 

clengkapnya cfasilitas cyang ctelah cada cdengan cadanya csara cdan cprasarana cmasjid 

cAl-Azhar csebagi crumah callah charus cdimanfaatkan cdengan cbaik cdan csebaik 

cmungkin, cdengan ckesadaran cmemakmurkan cakan cpentingnya cmasjid cmaka 

charus cdimulai csejak cdini cmemakmurkan cmasjid ctidak chanya cdi cbukan cramadhan 

catau cjum’at  csaja ctapi cmengusahakan cdisetiap cwaktu, cterutama cdi cshalat cfardhu. 

Masyarakat cjuga cmemiliki ctanggug cjawab cyang csama cuntuk 

cmemakmurkan cmasjid cyang cada cdan cmenghidupkan csuasana cmasjid cmenjadi 

cpendidikan, cpengajian cdan ckegiatan clainya ctidak chanya cuntuk corang cnormal caja 

cmelainkan cpenyandang cdifabel cjuga ckarena citu cperlu cadanya cstrategi cpengurus 

cmasjid catau cpun cakses cbangunan csuatu chal cyang cperlu cmendapatkan cperhatian 

csecara cterus cmenerus cbaik coleh cpengurus cmaupun cjama’ah csehingga cdengan 

cstrategi cpencapaian ckemakmuran cmasjid cbagi ckepentingan cumat cdan 

clingkunganya cterwujud cmelalui ctata ckelola cdengan cbaik cataupun cpengurus cyang  

cbaik. cMisalnya, cbagaimana cstruktur corganisasi cpengurusan cmasjid, cbagaimana  

ctingkat ckenyamanan cjama’ah, csarana cdan cprasarana cmasjid, cbagaimana cproses 

cpenyediaan cfasilitas cuntuk cdifabel,  cdari cmana calokasi cdana cnya. 

Semua citu cmemerlukan cupaya cyang cterus cmenerus cserta ckonsisten 

cterbinanya ciman cseseorang cmuslim cmerupakan cmodal cdasar cbagi cterbentuknya 

cmasyarakat  cmuslim. cKarena citu cdengan cadanya cpembinaan cpembangunan 

ckemakmuran cdan cpemeliharaan cyang clebih cefektif cdan cefesien, cdiperlukan 

cadanya cpengurus cyang cmampu cmengelolakegiatan cmasjid cdan cbertanggung  
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cjawab. cPengurus cditemukan cdi csetiap cmasjid cbisa cdisebut  cdengan cbadan 

ckemakmuran cmasjid c. 

Sedangkan, cPengurus cmasjid cAl-Azhar csenantiasa cmemeberikan 

cinformasi cdan cpengarahan csecara cjelas ckepada cjama’ah cdifabel cagar cdapat 

cmemaksimalkan cakses cpelayanan ctersebut. cLebih cjauh cmasjid cAl-Azhar cjuga 

cmengusahakan ckeutuhan cjama’ah cyang cberbasis cgender. cPendidikan cdan 

cpembimbingan csumber cdaya cmanusia cmasjid cAl-Azhar ctelah cmenyediakan 

cpelayanan cpendidikan cguna cagar cbisa cmemperluas cpengetahuan cjama’ah cdifabel 

cmaupun cnon cdifabel.  cDengan cmenghidupkan ckembali ckemakmuran cmasjid cyang 

cada c charus cfokus cdengan cjama’ah c cdengan cmengukur csuatu cmasjid cmakmur cjika 

cjama’ah cnya cbanyak, cdengan cprogram ckegiatan cdan ckemakmuran ciu cjuga cdilihat  

cdari cprogram ckegiatan cyang cada csebagaimana cmemakmurkan cmasjid cseperti: 

cmenjadikan cmasjid cpusat cprnyebaran cpaham caswaja, cpusat ckeilmuan, cpusat  

cpengembangan cekoomi,  cpusat cdakwah cislam cyang crahmatan clil’alamin cdengan 

cmenyelenggarakan cpengajian, cpusat ckepedulian csosial, cmendoakan corang cwafat  

catau cmengirim cdoa cbersama. 

Dan ctidak cdengan cfasilitas cyang cada cbagi cpenyandang cdifabel cmaupun cnon 

cdifabel cdengan cprogram cyang cada cdi cmasjid cuntuk cmemakmurkan cnya ctidak 

clupa cdengan cinisial catau ckeuangan cmasjid cuntuk ckemakmuran cmasjid charus  

cmemiliki cpandangan cyang ccukup cdalam cprogram-program catau ckegiatan cyang 

csudah cdi ctenukan cagar cbisa cterlaksana cdengan cbaik cjiaka csuatau canggaran 

cmemadai ckebutuhan csarana cdan cprasarana cyang cada. cDengan cadnya canggaran 

cyang cmewujudkan ckemandirian cdengan cmenggalang cdana cdengan ccara 

cmengaktifkan cgerakan cinfaq csedekah cmasjid citu csebagaimana cmenitipkan 

ccelengan cdisetiap crumah cmasyarakat. 

Rasulullah cSAW cpernah cberkata cmemakmurkan cmasjid cmaka cAllah cakan 

cmembangunkanya crumah c(istana) cdi csurga cdan cbarang csiapa cyang cmembangun 

cmasjid ckarna cAllah cta’akkah cmengharapkan cwajahnya cmaka cAllah cakan 

cmembangunkan cia crumah cistana. cDengan citu cMengistimewakan crumah cAllah citu 

csangat cmenyenangkan cdengan cmemakmurkan cmasjid cmerupakan camal cjariyaah 
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cyang cterus cmengalir csekalipun corang citu cwafat ckeutamaan corang cyang 

cmemakmurkan cmasjid cdalam cdasar cketakwaan: c 

1) Mendapatkan cRumah cDi cSurga, cbarang csiapa cyang cmembangun csebuah 

cmasjid ckarena cAllah cwalau cseukuran csarang c(kandang) cburung catau clebih 

ckecil cdari citu, cmaka cAllah cakan cmembangunkan cuntuknya crumah cdi cdalam 

csurga. c(HR.ibnu cmajah cdan cal-baihaqi) 

2) Amal cJariyah cYang cTerus cMengalir, csungguh cberuntung cmereka cyang 

cbersikeras cmembangun cdan cmemakmurkan crumah callah catas cdasar cketakaan 

cdan ckeikhlasan. 

3) MendapatPahala cYang cBerlipat cGanda, cmenginfakkan chartanya cdi cjalan callah 

csekecil capapun ckebaikan cyang cdiberikan cuntuk ckemanfaatan cbagi ckhalayak,  

cmaka callah csenantiasa cakan cmelipat cgandakan cpahalanya. 

4) Dilapangkan cRizki, csetip cmahluk cdibumi cini ctelah cdijamin crizkinya coleh 

cAllah, cbegitupun cmanusia cAllah ctelah cmenjamin crizki cnya cdi cmuka cbumi cini. 

5) Menghapus cdoa,seperti capa cyang cdikatakan cseorang cpepatah csedikit  

cdemisedikit  clama clama cjadi cbukit, cbegitupun cdengan camala cperbuatan capa 

cyang ckamu clakukan cselama cdi cdunia. 

Agar csemua cmasjid cdi cseluruh cdunia ctetap cmakmur cdan cmemberikan 

ckenyamanan cdan crasa caman cberibadah cbagi cjama’ahnya cmaka cdiperlukan csuatu 

ctindakan cnyata, csebagai corang cyang cberiman ckita charus cmemiliki cperan cpenting 

cdalam ckontribusi cmewujudkan charapan. 
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BAB cV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan chasil cpembahasan cpenelitian cyang ctelah cdiuraikan cdalam cbab-

bab csebelumnya, cmaka cpeneliti cmengambil ckesimpulan csebagai cberikut: 

Aksebilitas cdifabel cpada crumah cibadah c(studi cpada cpenyediaan cfasilitas 

cibadah cmasjid cAl-Azhar cpermata cpuri cngaliyan csemarang cyaitu: 

1) Aksesibilitas, cukuran ckenyamanan cyang cmudah cdicapai cyang cdisediakan cbagi 

cpenyandang cdisabilitas cguna cmewujudkan ckesamaan, ckesetaraan,  

ckesempatan cdan ckedudukan cdan chak ckewajiban cbagi cpenyandang cdisabilitas 

cmaupun clansia. 

2) Disabilitas, cketidak cmampuan catau corang cyang cmempunyai cketerbatasan 

cfisik, cintektual, cmental cdan csensorik cdalam cjangka cwaktu clama cyang 

cberinteraksi cdengan clingkungan cdapat cmengalami chambatan cdan ckesulitan.  

cPada cdasarnya cmanusia cdiciptakan cAllah cfi cahsan ctaqwim c(dalam cbentuk 

csempurna) cnamun, cAllah cciptakan cmanusia ctidak cseragam csetiap cmanusia 

clahir cdi cbumi cini cunik cdengan cmembawa ckelebihan cdan cketerbatasan cmasing-

masing csecara crohani catau cspiritual ckemampuan cmanusiapun cberbeda-beda,  

csecara cfisik cjasmani cpadahal cpada chakekatnya csama. 

3) Sarana cdan cprasarana cmasjid, cdengan cadanya csarana cprasarana cmasjid crata-

rata cbisa cdianggap cmemadai csegala cfasilitas cyang cdibutuhkan cdi cmasjid,  

cpengurus cmemfasilitasi csegala ckebutuhan cmasjid cdiantaranya cfasilitas cyang 

cada csebagai cberikut: ctempat cparkir, ctempat cwudhu, cram, ckursi clipat. 

4) Tingkat  ckenyamanan cjama’ah cdifabel, cdengan cmemberikan ckemudahan cbagi 

cpenyandang cyang cmembutuhkan ckebutuhan ckhusus cjadi cdengan cdi 

cbangunnya cakses cyang cada cdi cdalam cmasjid ckarena, ckeutamaan cdalam 

cketersediaan ckelayakan cfasilitas cyang cramah cdifabel cmaka cmembutuhkan 

csemua csarana cdan cupaya cyang cmemadai cterpandu cdan ckesinambungan cdan 

cpada cakhirnya cdapat cmecapai ckemandirian cdan ckesejahteraan cbagi 

cpenyandamg cdisabilitas cmaupun clansia. c 
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5) Penyediaan cfasilitas cdan calokasi cdana, cpengurus cmemutuskan cdengan cadanya  

crapat cdibangunya csebuah cakses cdifabel cdimana cpenyediaan cfasilitas cbgi 

cpenyandang cdifabel cdengan cadanya canggota cdifabel ckarena, cakses cdifabel cdi 

cmasjid cAl-Azhar cini cmengikuti cstandart  cinternasional, cbukan cmenurut  

ckeinginan cindividu, csedangkan calokasi cdana ckita cdapat cdari cdana cinfaq 

cjama’ah cmasjid cserta csumbangan cdonatur cyang cada cdi csekitar cmasjid cmaupun 

cdari cluar ckota cdalam cmenyediakan cfasilitas ckegitan cyang cada cdi cmasjid citu. 

6) Pemberdayaan cdifabel csebagai cmad’u cdakwah, cPengurus cmasjid 

cmengupayakan cKemadirian cpada cdifabel csuatu ckeadaan cdimana cdifabel cdapat 

cmelakukan caktivitas ckeseharian cuntuk cmemenuhi csegala ckebutuhanya csendiri 

ctanpa cmengharapkan cbantuan cdari corang clain,  csehingga cdifabel cdapat 

cmenumbuhkan ckemampuan cdan crasa cpercaya cdiri cantara clain: cTidak 

cbergantung cpada corang clain, cpercya cdiri, ckreaktif, cmempunyai ctanggung 

cjawab, ckedisiplinan.Sikap cpengurus cmasjid cAl-Azhar cini cmampu 

cmenampilkan cwajah cislam cyang cramah cbagi ckaum cdifabel cdimana cselam cini 

ckaum cdifabel cyang chanya cdipandamng  csebelah cmata cdengan cketerbatasan 

cyang cdimilikinya cpadahal cbanyak cpenyandang cdifabel cyang cmemendam 

ckeinginan cuntuk cmenyambangi cmasjid ctetapi ctidak cberani cdatang. 

7) Difabel cdalam ckemakmuran cmasjid, ckemakmuran cmasjid csangat cpenting 

cbetapa cpentingnya ckemakmuran cmasjid, csehingga ckita cperlu cbangkit  cdari 

csegalla cketerpurukan cdan cmulai cmembangun cdiri csendiri cuntuk cmemastikan 

cbahwa capa cyang cdilakukan csaat cini cbisa cbernilai cbaik ckarena cAllah cdengan 

cbanyaknya csuatu caktivitas cyang cdilakukan cdi cmasjid cdengan cadanya ckegiatan 

cyang cada cdi cmasjid cprogram ckeagamaan cmasjid citu csendiri cpembelajaran 

cbaca ctulis cdi csore chari, cmajlis ctaklim, cmajlis csholawat cdan cdzikir, cperingatan 

chari cbesar cislam, clazismu, csehingga cmasjid cdapat cdijalankan cfungsinya cdan 

cdapat cditakmirkan csebagaimana csemestinya cbagi cpenyandang cdifabel 

cmaupun cnon cdifabel. 

8) Kemakmuran cmasjid csebagian cdari ckeutamaan corang cyang cberimana 

csebagimana crasulullah cberkata corang cyang cmemakmurkan cmasjid cmaka cai 

cakan cdi cbangunkanya c crumah c cdengan citu cmengistimewakan crumah cAllah 
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cdengan cmemakmurkan cmasjid cmerupakan camal cjariyaah cyang cterus cmengalir  

csekalipun corang citu cwafat ckeutamaan corang cyang cmemakmurkan cmasjid 

cdalam cdasar cketakwaan: cmendaptkan crumah cdi csurga, camal cjariyah cyang 

cterus cmengalir, cmendapatkan cpahala cyang cberlipat cganda, cdilapangkan crizki,  

cdihapuskan cdosanya. 

 

B. Saran 

Setelah cmelakukan cpenelitian cdan cpengkajian csebagaimana csemestinya,  

cpenulis cmenganggap cada cbeberapa chal cyang cbisa cdijadikan ccatatan. cDengan 

cmelakukan ckajian cdan cpemahaman cyang cmendalam, cmaka cdengan cini cpenulis 

cmemberi csaran cyaitu csebagai cberikut: 

1) Semoga ckedepannya cbisa cmemperbaiki cpelayanan cfasilitas crumah cibadah cdari 

cberbagai csegi ctingkatan cmasyarakat  cterkhusus cyang cdifabel cyang ctentu csangat  

cmemperukan cperhatian ckhusus cagar ctercapainya ckenyaman cuntuk cbersama. 

2) Pengurus cmasjid cAl-Azhar charus cmampu cmemaksimalkan cfasilitas calat  

csarana cdan cprasarana cdemi ckemakmuran cmasjid cmenjadikan cpelayanan 

cperibadatan cumat. 

3) Kesadaran cakan cmemakmurkan cmasjid cperlu cpengurus crutin cuntuk cdilakukan,  

cpememberian cmotivasi ckepada cpengurus cmaupun cjama’ah. 

 

C. Penutup 

Segala cpuji cbagi cAllah cSWT cyang ctelah cmelimpahkan crahmat cdan cridha-

Nya, cmemberikan clindungan cdan ckasih csayang-Nya, csehingga cpenulis cdapat  

cmenyelesaikan cskripi cini. cShalawat  cdan csalam ckami chaturkan ckepada cjunjungan 

cNabi cAgung cMuhammad cSAW cyang cmenjadi cpenerang cbagi ckita csemua 

cumatnya cdan cmemberikan cteladannya cdan ckasih csayangnya. c 

Sebagai cmanusia cbiasa cyang ctak cmungkin csempurna, cpenulis cmenyadari 

cbahwa cskripsi cini cmasih cbanyak ckesalahan cdan ckekurangan. cTapi cbagi cpenulis,  

ctulisan cini cmerupakan ctulisan cyang csangat cberarti. cBesar charapan csaya, ctulisan 

cini cdapat cbermanfaat  cbagi ckita csemua, ckemudian csaran cdan ckritik cyang 

cmembangun cakan csangat  cberguna cbagi ctulisan cini. 
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DRAF cWAWANCARA 

 

AKSESIBILITAS cDIFABEL cPADA cRUMAH cIBADAH 

(Studi cPada cPenyediaan cFasilitas cIbadah cMasjid cAl-Azhar cPermata cPuri 

cNgaliyan cSemarang) 

A. Pengurus cMasjid cAl-Azhar cPermata cPuri 

1. Bagaimana csejarah cberdirinya cmasjid cAl-Azhar cNgaliyan cSemarang? 

2. Program cdan caktivitas capa csaja cyang cada cdi cmasjid cAl-Azhar cPermata 

cPuri cNgaliyan cSemarang? 

3. Bagaimana csistem ckepengurusan cmasjid cAl-Azhar? 

4. Sarana cprasarana capa csaja cyang cdimiliki cmasjid cAl-Azhar cdari ctahun cke 

ctahun? 

5. Program capa csaja cyang ctetapkan csejak cberdirinya cmasjid? 

6. Seberapa cbanyak cjumlah cjama’ah cdi cmasjid? 

7. Bagaimana cdngan ckegiatan cyang csudah cditetapkan, capakah csemua c 

cterlaksana cdengan cbaik capa cada ckegagalan? 

8. Bagaimana cpenyedian cfasilitas cuntuk cpenyandang cdifabel cdi cmasjid cAl-

Azhar c cNgaliyan cSemarang? 

9. Apa csaja cfasilitas cyang cada cdi cdalam cmasjid cAl-Azhar cNgaliyan 

cSemarang? 

10. Bagaimana cpelayanan cpengurus cmasjid cuntuk corang cpenyandang 

cdifabel? 

11. Bagaimana cperencanaan cyang cdilakukan cdi cmasjid cAl-Azhar cngaliyan 

cuntuk caksebilitas cnya? 

12. Bagaimana cpengawasan cyang cdilakukan cdi cMasjid cal-azhar cuntuk 

cpenyandang cdifabel? 

13. Sejak ckapan cpembanguan cuntuk cfasilitas cdisabilitas? 

14. Siapa cpertama ckali cyang cmempunyai cusulan catas cgagasan cmengenai 

cfasilitas cdifabel? 

15. Kapan cwaktu crapat cdalam cmembangun cfasilitas cdifabel? 

16. Dana cdari cmana cuntuk cppembuatan cfasilitas cdifabel? 
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17. Bagaimana cpenyediaan cdana cnya? 

18. Data cjama’ah cpenyandang cdifabel 

19. Bagaimana cpengurus cmasjid cmengupayakan ckemandirian cdifabel cdalam 

cmelakukan cjama’ah? 

20. Bagai cmana cupaya cpengurus cdalam cmemandang cdisabilitas c? 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran c1 

 

Masjid cPermata cPuri cNgaliyan cSemarang 

 

 

Lokasi cArea cparkir cbagi cjama’ah cdifabel cmasjid cAl-Azhar 
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Lampiran c2 

 

Jalur cKursi cRoda cBagi cJama’ah cPenyandang cDifabel 

 

 

Ramp cbagi cjama’ah cdifabel 

 

Jalur cpintu cmasuk cKursi cRoda cBagi cJama’ah cPenyandang cDifabel 
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Lampiran c3 

 

Kursi clipat cbagi cjama’ah cdisabilitas 

 

Akses cTangga ctempat  cwudhu cbagi cjama’ah cdifabel cmaupun cnon cdifabel 

 

 

Tempat  cwudhu cjama’ah cdifabel cmaupun cnon cdifabel 
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Tongkat cpintar cbagi cjama’ah cdifabel 

Lampiran c4 

 

Struktur corganisasi ckepengurusan cmasjid cAl-azhar 
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Peletakan cbatu csaat cpembangunan 

Lampiran c c5 

 

Wawancara cbersama csekertaris cmasjid cAl-azhar cpermata cpuri cNgaliyan cSemarang 

 

 

Wawancara cbersama cwakil cketua cmasjid cAl-Azhar cpermata cpuri cNgaliyan 

cSemarang 
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Lampiran c6 
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Lampiran c7 
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Lampiran c8 
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Lampiran c9 
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